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PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP AIR MINUM MINERAL
KEMASAN DI KALANGAN MAHASISWA UNIVERSITAS JEMBER
(Studi Kasus l‘cmasaraﬁ Air Minum Mineral Ni'mat), disusun oleh HERY
SUPRIYONO (971710101035) Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas
Teknologi Pertanian, Univcrlsitas Jember dengan Dosen Pembimbing Utama
(DPU) Ir. NOER NOVUANTO, M.App.Sc dan Dosen Pembimbing Anggota
(DPA) NITA KUSWARDUANIL, STP, M.Eng.

RINGKASAN

Dalam era kemajuan teknologi industri setiap perusahaan berkepentingan
- mengusahakan agar merek dari produk yang dikeluarkan mendapat preferensi
yang tinggi dari konsumen melebihi pesaingnya dengan jalan mencrapkan stralegi
pemasaran yang tepat. Seperti diketahui produk air mineral merek Ni'mar
dianggap relatif baru diantara produk-produk air mineral lainnya terutama Vica
yang ferfebih dahufu masuk ke konsumen namun masih memifiki harga jual
produk yang relatif sama dengan Ni’mat. Hal ini menjadi sebuah tantangan bidang
pemasaran bagi Ni'mas agar dapat bersaing dengan ica. Sebuah penelitian
tentang preferensi konsumen, faktor yang melatarbelakangi peritaku konsumen,
dan penilaian tentang karakteristik produk diperfukan sebagai dasar pemilihan
strategi yang lepat agar produk dapat diterima dan memuaskan konsumen.
Mahasiswa merupakan pangsa pasar yang potensial untuk direbut pihak produsen
Ni‘mat dari Vica, sehingga penelitian ini mengambil responden khusus dari
kalangan mahasiswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi dari produk air
mineral “Ni'mat” maupun pesaing terdekatnya, mengetahui sejauh mana
preferensi konsumen terhadap mutu air minum mineral kemasan, dan mengetahui
ada tidaknya hubungan faktor yang melatarbetakangi perifaku konsumen dengan
preferensi konsumen terhadap air minum mineral kemasan serta akan diketahui
pula kekuatan hubungan faktor-faktor tersebut.

Metode penelitian yang digunakan antara lain adalah deskripsi tentang
produk akan diketahwi dengan up deskriptip produk oleh panelis terfatih dan
tingkat kesukaan panelis terhadap produk akan diuji dengan uji kesukaan yang
hasifnya akan dibcdakan sccara statistik dengan uji-t. Hubungan antara faktor-
faktor yang melatarbelakangi perilaku konsumen dengan preferensi konsumen
terhadap air minum mineral kemasan akan diuji dengan Chi-square. Kemudian
akan diketahui pula kekuatan hubungan yang terjadi  dengan koefisien
kontingensi.

Dari penclitian dan pengujian hipolesis yang lelah dilakukan dapat
dinyatakan bahwa menurut panchs terfatih kualitas aiv minum mineral AN mar
masih di bawah Vice dalam hal bau, rasa, dan kejernihan, Ni'mat hanya unggul
dalam hal aficr taste. Namun perbedaan yang nyata dari kedua produk ini hanya

Niv
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terdapat pada parameter bau. Sedangkan berdasar uji kesukaan yang dilakukan
oleh 100 panelis kedua produk berbeda nyata dalam hal bau, rasa, dan kejernihan.
Setelah dilakukan uji Chi square dinyatakan tidak ada perbedaan preferensi
konsumen terhadap air minum mineral berdasarkan harga, katersediaan produk di
pasaran, dan tingkat pendapatan responden. Namun diketahui adanya perbedaan
preferensi konsumen terhadap air minum mineral berdasarkan sikap, kefompok
referensi, kualitas air, dan teknik pengiklanan. Nilai koefisien kontingensi pada
setiap hubungan dari faktor perifaku konsumen dengan preferensi menunjukkan
cukup dipengeruhi faktor kualitas air dan sikap, kurang dipengaruhi oleh faktor
mutu kemasan, teknik pengiklanan, kelompok referensi, dan tingkat pendapatan.
Sedangkan faktor harga dan ketersediaan produk di pasaran tidak mempengaruhi
preferensi konsumen. Selain hal-hal tersebut dalam penelitian ini dapat diketahui
bahwa preferensi mahasiswa UNE)J terhadap air minum mineral Ni'mar masih
tergofong rendah dibanding 7ca.

Penulis dapat mengajukan saran-saran kepada pihak Ni'mar agar dapat
lebih terbuka dan mendukung terhadap penelitian-penelitian sejenis, melakukan
reformulasi produk dalam hal peningkatan kejernihan, mengantisipasi timbulnya
bau pada produk berusaha agar rasa air lebih segar. Selain ity perlu ditakukan
reformulasi stralegi  pemasaran dengan menggiatkan promosi dan iklan di
kalangan mahasiswa.

XV
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era kemajuan teknologi industri yang menghasilkan barang dan

Jasa setiap perusahaan berusaha mengelola segala faktor produksi yang tersedia

' secara optimal untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Dalam hal tersebut
mengandung pengertian bahwa perusahaan melakukan managemen produkst,
_ keuangan, personalia, dan pemasaran yang menggunakan prinsip efektif’ dan
efesien.

Dalam pcrkcmbangannya, masalah pemasaran memiliki peranan yang
dominan untuk kelangsungan suatu perusahaan. Masalah pemasaran bagi suatu
perusahaan menjadi iebih rumit ketika muncul banyak persaingan dari perusahaan
fain yang memproduksi barang atau jasa scjenis. Sclain itu perusahaan dituntut
bukan hanya memproduksi barang atau jasa yang berkualitas layak akan tetapi
juga harus mampu memproduksi barang atau jasa yang sesuai dengan keinginan
konsumen.

Perusahaan harus mampu menyesuaikan suatu nilai dalam produknya
karena hal ini merupakan dasar yang digunakan bagi konsumen untuk
membedakan barang yang sejenis antara satu dengan yang lain. Pada kenyataanya
di antara produk-produk sejénis relatil” sulit dibedakan secara fisik satu dengan
yang lain schingga konsumen berusaha mencari pegangan lain dalam Yentuk
psikologis, yaitu nilai yang terkandung di dalah produk tertentu.

Di sini perusahaan berkepentingan Untuk mengusahakan agar merek
mendapat preferensi yang tinggi dari konsuthen melebihi yang lainya yaitu
dengan jalan mclakukan strategi pemasaran yang tepat. Seperti kita ketahui bahwa
produk air minum mineral kemasan tersedia dalam berbagai merek antara lain
Aqua, Ni'mat, Vica, Adcs, Aquase dan lain-lain, dimana dalam pemandangan
konsumen memilih merek tertentu  yang diutamakan dari yang lain. Schingga
akan terjadi suatu merek lainya memperoleh bagian pasar sedikit. Hal ini dapat

terjadi pada semua produk air minum mineral kemasan.
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Tentu sangat menarik untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen
terhadap suatu merek dari jenis produk tertentu. Namun akan lebih menarik lagi
jika dapat digali lagi secara mendalam faktor-faktor apakah yang menjadi pokok
pangkal terbentuknya preferensi tersebut. Dengan mengetahui tingkat preferensi
konsumen dan faktor yang melatarbelakangi maka perusahaan dapat melakukan
identifikasi sampai sejauh mana posisi produknya di hadapan konsumen di antara
produk-produk lainya. Selain itu dapat pula diketahui latar belakang mengapa
produk yang dilemparkan itu menduduki posisi tertentu. Dengan demikian
perusahaan dapat menetapkan perumusan strategi pemasaran yang tepat sesuai
dengan posisi mereknya di pasar.

Studi tentang pemasaran tidak akan lepas dengan pangsa pasar, yaitu
obyek yang menjadi tujuan dari pemasaran suatu produk. Dengan kata lain
perusahan harus dapat memilih sasaran konsumen yang tepat atau potensial
menerima produk yang dikeluarkan. Disadari atau tidak, air mineral kemasan
merupakan salah satu produk yang akhir-akhir ini banyak dikonsumsi oleh
sebagian besar mahasiswa. Dalam acara-acara formal maupun nonformal yang
diselenggarakan mahasiswa sering menggunakan produk air mineral kemasan
sebagdi minuman utama. Tidak sedikit pula di tempat-tempat kos mahasiswa yang
memanfaatkan air mineral kemasan untuk kebutuhan minum schari-hari. Hal ini
dimungkinkan oleh nilai praktis yang ada pada alr minum mineral kemasan
schingga scsuai dengan tuntutan manusia yang padat aklivitas seperti maldsiswa,
Selain itu nifai efek keschatan yang positif dari dir minum mineral juga menjadi
pertimbangan tersendiri bagi mahasiswa yahg relatil lebih memiliki pengetahuan
lebih dibanding orang awam untuk lebih mengutamakan mengkonsumsi air
minum mincral  dibanding jenis minuman lainnya. Padahal saat ini jumlah
mahasiswa semakin banyak dan akan terus bertambah seiring dengan berdirinya
berbagai perguruan tinggi negeri baik negeri maupun swasta. Maka melihat
kenyataan yang terjadi pada mahasiswa seperti yang telah dikemukakan di atas
tidak salah jika Komonitas mahasiswa sangal potcnsial menjadi tujuan pemasaran
bagi produk air minum mineral. Produsen air minum mineral kemasan periu

menguasai pangsa pasar kalangan mahasiswa. Untuk skala penelitian, komonitas
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Tinggi dapat dijadikan sampel yang cukup

mahasiswa disalah satu Perguruan
mewakili sebab karakteristik mahasiswa di mana-mana akan memiliki banyak
kesamaan dimana mahasiswa pada dasarnya adalah kelompok masyarakat

berpendidikan (intelektual).

1.2 Pokok Permasalahan

PT. Bromo Tirta Lestari Probolinggo merupakan salah satu produsen air
minum mineral kemasan yang meluncurkan produk Ni'mar. Peluncuran merck
Ni'mat yang relatit’ dianggap baru di antara produk-prouk air mineral lainnya
mengakibatkan probabilitas kegagalan pemasaran produk ini tinggi. Sedangkan
pesaing-pesaing Nimar yang telah mapan di pasaran seperti Aque dan Vica telah
terlebih dahulu masuk ke pangsa pasar mahasiswa. Diantara tiga produk air
minum mineral terscbut Aqua-lah yang telah memiliki brand pada konsumen,

schingga untuk bersaing dengan Aqua bagi Ni'mar masih butuh waktu. Target
yang tepat saal i bagaimana Ni'mat dapat bersaing dengan Vica tedebih dahulu
sebagai tahap pertama untuk meraih pangsa pasar. Sebab walaupun Vica lebih
dahulu masuk ke kalangan mahasiswa namun harga Vica imasih relatif berimbang
dengan Ni‘mai.

Untuk mengurangi resiko  kegagalan  pemasaran  dibutuhkan  suatu
informasi secara fengkap dan jelas mengenai situasi dan kondisi pasar, utamanya
dalam hal ini mengenai perilaku konsumen. Perusahaan harus berusaha
mengetahui adakah hubungan dari faktor internal produk yang meliputi
karakteristik produk, harga , dan kemasan yang ditetapkan dengan tingkat
preferensi konsumen. Faktor cksterhal produk yang berasal dari psikologis dan
sosiologis (lingkungan) konsumen juga perlu diketahui apakah ikut berperan
dalam menentukan perilaku konsumen atau tidak. Schingga dari hasil kajian
tersebut akan dibuat 'kcbijukun yang tepat untuk memasarkan produk air mincral
kemasan tersebut.

Bertitik tolak dari pokok permasalahan di atas maka skripsi ini diberi
judul  Preferensi Konsumen Terhadap Air Minum Mineral Kemasan — di

Kalangan Matwasiswa Uiiversiias Jember.,
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1.3 Batasan Masalah

Permasalahan yang berkaitan dengan preferensi konsumen terhadap air
minum mineral kemasan sangat luas, sehingga penulis perlu membatasi
pembahasan dalam penelitian ini. Pembahasan lebih ditekankan pada hubungan
antar variabel yang terjadi dalam studi kasus pemasaran air mineral khusus merek
Ni'mat dibanding dengan pesaing terdekatnya. Variabel yang digunakan adalah
variabel fterikat yaitu tingkat preferensi dan variabel bebas yang meliputi © (1)
Faktor psikologis ; sikap. (2) Faktor sosiologis ; kelompok referensi. (3) Faktor
bauran pemasaran ; kualitas produk dan kemasan, ketersediaan produk di pasaran,
harga, dan teknik pengiklanan.

Sebagai produk pesaing hanya digunakan merek Vica karena dari hasil
observasi di dacrah penelitian, Iica merupakan pesaing yang relatif scimbang
dengan Ni'mat. Seperti telah dijelaskan sebelumnya Vica adalah pesaing terdekat
Ni'mat yang harus diperhatikan terlebih dahulu sebelum menguasai pangsa pasar
yang saat ini masih dikuasai Aqua.

Dalam  pembahasan  juga akan dilakukan pengidentifikasian  dan

deskripsi produk dari Ni'mar dan Vica.

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
I.4.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut
1. Untuk mengetahui deskripsi sifat dari produk air mineral kemasan Ni’mat

maupun ca.

o

Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesukaan konsumen maupun panelis

terhadap produk Ni'mat dan Vica.

3. Untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen terhadap mutu air minum
mineral kemasan merek Ni'mat.

4. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan laktor yang melatarbelakangi

perifaku konsumen dengan preferensi konsumen {erhadap air minum

mincral kemasan.
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1.4.2 Kegunaan Penelitian

4

(S}

Bagi mahasiswa, dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan tcknolog
yang didapat terutama di bidang manajemen dan pengawasan mutu untuk
suatu kepentingan-pemasaran salah satu produk.

Menjadi masukan bagi perusahaanmaupun bagian pemasarannya agar tahu
posisi produknya di pasaran dan tingkat pencrimaan konsumen terhadap
produknya schingga memudahkan untuk mengembangkan  strateg;
pemasarannya.

Memberikan pengetahuan kepada konsumen khususnya mahasiswa UNE]
agar lebih teliti dan kritis terhadap mutu suatu produk yang akan
dikonsumsinya.

Memberikan saran reformulasi produk  dan  strategi  pemasaran bagi

perusahaan.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pemasaran

Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan inti bagi perusahaan yang
menghasilkan barang ataupun jasa. Karena tanpa kegiatan pemasaran, suatu
perusahaan tidak akan mampu mencruskan usahanya. Olch karcna itu pimpinan
perusahaan harus mencurahkan perhatian serius terhadap masalah-masalah
bagaimana memasarkan barang atau jasa dengan efektif. Kebijakan yang diambil
dalam bidang pemasaran  hendaknya dapat mendukung pencapaian  volume
penjualan yang tinggi. Dengan demikian kelangsungan perusahaan akan terjamin
(Wulandari, 1994 : 23},

Untuk mengetahui pengertian yang icbih jelas apayang scbenarnya
dimaksudkan dengan pemasaran (marketing) (sb berikut akan dikemukakan
beberapa definisi pemasaran dari beberapa ahhi, antara lain di bawah ini.
Pemasaran menurut Stanton (daldam Swastha dan Irawan, 1997 : 5)

“Pemasaran adaiah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis
yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan,
dan mendistribusikan barang atau jasa yang memuaskan kcbutuhan baik
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.”

Definisi Pemasaran menurut Kotler (1993 1 19)

“Pemasaran adalah merupakan kegiatan manusia yang diarahkan kepada
usaha untuk memuaskan kemginan dan kebutuhan konsumen miclalur proses
pertukaran.”

Definisi pemasaran menurut Semito (1991 : 11)

“Pemasaran adalah semua kegiatan untuk memperlancar arus barang dan jasa
dari produsen ke konsumen dengan cara yang paling efesien dengan maksud
menciptakan permintaan yang efektif.”

Sedangkan definisi pemasaran menurut Maynard dan Beckiman (dalam Buchari
Alma, 1992 : 2)
“Pemasaran berarti segala usaha yang meliputi menyalurkan barang atau jasa

dari sektor produksi ke sektor konsumsi.”

O
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Dari pendapat-pendapat tersebut di atas, walaupun cara penyajianya
berbeda-beda namun masih mempunyai pengertian yang sama yaitu meliputi
semua kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan agar terjadi perpindahan barang
atau jasa dari pihak produsen ke konsumen yang melibatkan di dalamnya
distribusi fisik. Pemasaran akan berhasil apabila selalu diarahkan kepada
kebutuhan atau keinginan pembeli. Dengan demikian penjual akan menerima
balas jasa dari pembeli, bilamana pembeli merasa salah satu kebutuhan atau

keinginanya terpenuhi.

2.2 Teori Preferensi Konsumen

Pada garis besarnya sctiap perckonomian terdiri dari tiga kelompok
ekonomi, yaitu : konsumen, produsen dan pemilik faktor produksi. Setiap
konsumen bertujuan memaksimir tingkat kepuasan yang ia peroleh dari sejumlah
pengefuaran uang ferfentu. Untuk keperluan tersebut, setiap unit konsumen
dianggap dapat membuat urut-urutan (rank) dari untaian komoditi yang ada. Dan
harus dapat membedakan dari semua untaian komoditi yang dihadapi, untaian
mana yang dipilih, untaian mana yang tidak dipilih, untaian mana yang lebih
dipilih, dan untaian niana yang sama saja dibandingkan untaian komoditi lain.
Dengan kata lain Konsumen harus dapat menentukan daflar urutan preferensi

(order of preference) komoditi yang ada (Sudarman, 1992)

2.3 Pengertian perilaku konsumen

Perilaku konsumen biasanya diartikan scbagai kegialan yang jelas dan
mudah diamati. Tetapi perkembangan sekarang ini mengakui bahwa kegiatan
yang jelas terlihat hanyalah merupakan satu bagian dalam proses pengambilan
keputusan. Jadi perilaku konsumen tidak hanya menyangkut kegiatan-kegiatan
pembelian, ftetapt juga proses pengambilan  keputusan konsumen. Perilaku
konsumen menurut Swastha dan Handoko (1987 : 9) adalah :
“kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat mendapatkan dan

mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses

pengambilan keputusan dan persiapan dari penentuan kegiatan-kegiatan tersebut.”



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perilaku konsumen banyak dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut i,
Faktor pengaruh dari lingkungan (sosiologis) terdiri dari :
~a. kebudayaan (culfinre)
b. kebudayaan khusus ( suh-culture)
kelas sosial (class s()c"iu/).
~d. kelompok-kelompok sosial (social groupy dan kelompok referensi {reference
group) '
¢. keluarga (family)
Faktor yang berasal dari diri konsumen sendiri, terdiri dari :
a. kebutuhan dan motivasi
b. presepsi

c. belajar (learm)

e

kepribadian

e. sikap

2.4 Faktor- Faktor Yang I\‘icnlpcngaruhi Perilaku Konsumen

Dalam mengambil keputusan untuk melakukan suatu pembelian,
konsumen banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Kinnear et al. (1995
:186) menyatakan bahwa dalam melakukan pembelian kohsumen dipengaruhi
faktor yang digolongkan dalam 5 kategori, yaitu : (1) faktor demografi, (2) faktor

bauran pemasaran, {3) faktor psikologi, (4) faktor sosial dan (5) faktor situasional.

2.4.1 Faktor Demografi

Faktor demograti memiliki peranan penting dalam proses pembelian
yang dilakukan oleh konsumen. Pendapatan, pekerjaan, tingkat pendidikan, usia
dan schagainya dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan
untuk pembelian. Dalam  penclitian ini penulis menganggap di kalangan
mahasiswa dapal dibual Klasifikasi pendapatan alau uvang kiriman yang dilerima
setiap mahasiswa per bulan sebagai faktor demografi yang dapat mempengaruhi

perilaku mercka terhadap suatu produk air mineral. Berdasarkan observasi yang
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dilakukan maka tingkat pendapatan atau uang kiriman mahasiswa dapat

dikatagorikan rendah, menengah dan tinggi.

2.4.2 Faktor Bauran Pemasaran
Faktor yang sangat diharapkan oleh para pemasar untuk mempengaruhi
perilaku konsumen dalam pembelian adalah melalui strategi bauran pemasaran

(marketing mix) yang diterapkan oleh pemasar. Kotler (1988 : 71) menyatakan

bahwa :

Bauran pemasaran merupakan kombinasi variabel-variabel pemasaran yang
dikendalikan dan digunakan perusahan untuk mencapai tingkat penjualan yang
diinginkan dalam pasar sasaran.
Bauran pemasaran memiliki empat komponen yang direncanakan sebagai
aksi promosi yang positif diantaranya :

a. lNarga (Price). Konsumen menggunakan harga  scbagai  Kriteria untuk
menentukan nilai produk yang diekspresikan dalam satuan moneter atau nilai
tukar uang (Stanton dan Tutrel, 1987 : 259). Produk dengan harga yang relatif
mahal olch konsumen biasanya dianggap sebagai barang superior sedangkan
produk yang mempunyai harga relatif murah dianggap barang inferior. Selain
itu konsumen juga mempunyai anggapan bahwa barang yang harganya cukup
mahal mempunyai kualitas bagus sebaliknya barang yang harganya murah
mempunyai kualitas rendah. Anggapan seperti ini akan berpengaruh terhadap
tingkah laku konsumen dalam melakukan suatu  pembelian.  Selain
kemampuan konsumen untuk menjangkau harga yang ditawarkan, kesesuaian
harga dengan mutu produk akan menjadi pertimbangan pembelian.

b. Produk (Producr). Penampilan dari produk yang menjadi kebutuhan dan
keinginan konsumen juga mempengaruhi perilaku konsumen. Bentuk,
kemasan, merck dan kualitas produk biasanya menjadi bahan pertimbangan
konsumen dalam membeli suatu produk.

Produk adalah semua atribut, baik yang tampak maupun tidak tampak yang
melingkupi barang atau jasa yang dihasilkan untuk memenuhi keinginan
konsumen mulai dari awal sampai akhir proses (Stanton dan Futrel, 1987 :
190).
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C.

W

Atribut-atribut yang tampak atau biasa diamafti oleh konsumen pada air
minum mineral kemasan adalah merek, kemasan dan kualitas air yang
meliputi rasa, bau dan kejernihan.

Saluran Pemasaran (Place). Penetapan saluran distribusi menentukan lokasi
cakupan pemasaran produk melalui penyalur yang terdiri dari organisasi-
organisasi atau orang-orang yang terlibat dalam proses pemindahan dan
pertukaran  produk  yang  dihasilkan  untuk  kepentingan  dan  pemuasan
konsumen (Evans dan Berman, 1984 :224). Semakin banyak saluran distribusi
suatu produk dapat diasumsikan akan semakin besar pula ketersediaan produk
tersebut di pasaran. Tersedianya barang di pasar juga menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi konsumen. Konsumen akan memenuhi apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginannya dengan mengkonsumsi barang yang tersedia di
pasar dan mudah untuk mendapatkanya.

Promosi (promotion). Dalam memilih produk yang akan dibelinya konsumen
biasanya menggunakan informasi yang telah didapat sebelumnya.

Promosi pemasaran merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk
menginformasikan, membujuk atau mengingatkan konsumen tentang
produk, citra, ide, keterlibatan masyarakat maupun dampak sosial yang
dihasilkan (Evans dan Berman, 1984 : 266).
Promosi merupakan salah satu jenis informasi yang banyak diserap oleh
konsumen yang dapat mempengaruhi dan merubah tingkah laku kohsumen
dalam melakukan pembelian. Kegialan promosi dapat berbentuk periklanan,

penjualan tatap muka, promosi petijualan dan publisitas.

2.4.3 Faktor Psikologi

Faktor psikologi kadang-kadang disebut faktor interrial. Karena

pengaruhnya bersifat internal terhadap individu konsumen, maka hal ini tidak

dapat diobservasi tetapi dapat diduga dari apa yang dikatakan dan dikerjakan

konsumen.

Ketika menganalisa proses pembelian yang dilakukan oleh konsumen,

pemasar harus mengerti beberapa faktor psikologl seperti motivasi, persepst,
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pengetahuan, kepribadian dan sikap karena faktor-faktor tersebut dapat membantu

menjelaskan mengapa konsumen berperilaku seperti itu.

a.

b.

C.

€.

Motivasi, didefinisikan sebagai aktivitas untuk mencapai tujuan. Motivasi
adalah dasar dari perilaku konsumen. Ketika konsumen termotivasi, ia akan
sefalu dalam keadaan yang disebut drive (dorongan). Dorongan dibangkitkan
oleh kelegangan karena keinginanyang lidak terpuaskan. Konsumen akan
berusaha untuk mengurangi ketegangan tersebut dengan memuaskan
keinginannya. Ketika keinginan itu timbul maka hal ini akan menjadi motif
atau perifaku yang akan menimbuikan semangat.

Persepsi, adalah proses yang bekelanjutan terhadap rangsangan yang masuk,
seperti penglihiatan, suara, selera atau bau yang diatur, diferjemahkan dan
diberi arti. Dengan Kata lain hal ini adalah cara masyarakat dalam membuat
pengertian dari rangsangan yang diterimanya.

Pengetahuan, mengacu pada perubahan yangatejadi pada perilaku individu
sebagai hasil dari pengalaman. Persepsi konsumen terhadap suatu produkdan
motivasi meekauntuk membeli dan tidak membeli merupakan fungsi utama
dari pengetahuan. Pengetahuan ini mempengaruhi nilai, sikap, kepribadian,
cita rasa dan hampir semua aspek perilaku.

Kept‘ibadian, menggambarkan ketetapan dan keabadian perilaku penerimaan
terhadap rangsangan individu. Secara konsisten masyarakat cenderung agresif
atdu patuh, bersifat terbuka atau tertutup, menuruti kata hati atau sefalu tertib.
Sikap, berdasarkan model tradisional, sikdp mempunyai tiga komponen, yaitu
(1) komponen kesadaran (persepsi dan kepertdyaan), (2) komponeh yang
mempengaruhi evaluasi (penilaian) dan perasaan yang positif atau negatif dan
(3) komponen  perilaku  (maksud, kesukaan atau  lindakan).  Ketiga
komponenini saling mempengaruhi. Apabila suatu sikap sudah terbentuk
maka tidak akan mudah untuk mengubahnya. Satu-satunya cara untuk
mengubahnya adalah dengan mengubah salah satu dari tiga komponen yang

membangun sikap individu,
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2.4.4 Faktor Sosiaf

Faktor sosial sering disebut dengan faktor eksternal, karena faktor ini

lebih banyak disebabkan ofeh lingkungan sekitar Konsumen.

a.

Kebudayaan, adalah seperangkat nilai, sikap dan cara untuk melakukan
sesuatu yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi.
Kebudayaan dapat bersifat kentara (alat, karya seni dan sebagainya) maupun
bersifat tak kentara (sikap, perilaku, pendapat maupun kebiasaan).
Kelas sosial, dalam sistem kemasyarakatan relatif tetap dan
merupakangolongan yang mempunyai kesamaan dalam nilai, gaya hidup,
minat dan perilaku. Kclas sosial sering dapat dihubungkan dengan sistem
nilaiyang spesifikyang menimbulkanpola gaya hidup dan pola konsumsi.
Kelompok referensi, kelompok referensi bagi sescorang adalah kelompok-
kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap
sikap dan purilukﬁscxcumng. Kelompok relerensi ini mempengaruhi perilaku
seseorang dalam pembelianya, dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen
dalam bertingkah laku.
Kelompok referensi adalah semua kelompok yang mempengaruhi sikap,
pendapat dan nifai-nilai sescorang (Kotler, 1984 : 189). Dari definisi fersebut
dapat diartikan, bahwa kelompokj referensi menekankan pada “kelompok”,
bahkah suatu produk yang diperkenatkan oleh kelompok referensi ini sering
lebih dapat diterimia oleh konsumen dariﬁa(ia bila produk tersebut dikenalkan
melalui iklan perusahaan.
Koller menyatakait bahwa terddpat beberapa macam kelompok referensi
yaitu: (1)Kelompok primer : keldarga dan sahabat karib, (2) kelompok
sckunder : tetaftigga, temidah dan organisasi dan (3) kelompok aspirasi : artis,
negarawan terkeritka dah lainnya yahg befrfungsi sebagai kelompok yang
diaspirasikan oleh konsuten untuk menganut pcrilakunya.

Dalam penelitian mengenai preferensi ini penulis hanya membatas
bahwa kelompok  preferensi yang mempengaruhi  mahasiswa adalah

kelompok sekunder yaitu teman. Dalam hal ini yang diukur adalah banyak
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sedikitnya diantara feman responden yang membeli air minum mineral

Ni'muat.

2.4.5 Faktor Situasional

Adalah faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yang tidak
dihubungkan dengan induvidu pembeli atau alternatif-alternatif yang menjadi
pertimbangan. Faktor ini mungkin berakibat terhadap situasi dalam pembeliandan
situasi dalam pemakaian.

Faktor situasional dapat berupa lingkungan fisik, lingkungan sosial,

pandangan yang bersifat sementara, definisi tugas, dan keadaan yang mendahutui.

2.4.6 Preferensi (Brand preference) Terhadap Air Minum Mineral Ni’mat

Produk air mineral ni'mat yang dimaksud dalam penelitian init adalah air
mineral ni’mat dalam segala kemasan, karena preferensi konsumen tidak diukur
berdasarkanberapa bz'myak ia mengkonsumsi suatu produk , tetapi disim lebih
ditekankan pada berapa sering dia memilih suatu produk di antara produk sejenis
lamnya.

Pengertian preferensi adalah terkandung kegiatan utama, yakni memilih,
Kegiatan memilih ini apabila dikditkah dengan obyek yang tersedia dalam
berthacam-macai ciri karakteristik tertentu yang diifiginkan . Preferensi ini
terwujud dalam bentuk tingkatan-tingkatan yakhi tinggi, sedang dan rendah yang
diukur melalui indikator-indikator yaitu : keselaluan, frekuensi dan kesetiaan.

a. Kesbla‘uan '
Kesclaluan int akan diukur berdasarkah pcrbzuulingan dengan air mineral
merk lain terutama vica, sehingga keselaluan akan tampak.

1) Jika 66,7% sampai 100% dari keseluruhan pembelian air mineral (untuk
dikonsumsi) memilih ni'mat, maka ini menunjukkan tingkat keselaluan
yang linggi.

2) Jika 33,4% sampai 66,6% dari pembelian memilih ni'mat, menunjukkan

tingkat keselaluan yang sedang.
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3) hka kurang dan 33,3% maka menunjukkan fingkat keselaluan yang
rendah,

b. Frekuensi
Semakin sering mereka membeli atau mengkonsumsi Ni'mat, dapat
dikatakan semakin tinggi pula preferensinya terhadap air mineral Ni'mar.
Penentuan kategori tingkat frekuensi ini tidak dapat ditentukan sebelumnya.
Pada penelitian ini frekuensi ditentukan oleh hasil perbandingan dengan
pembelian air mineral Ni'mat yaitu lebih tinggi, sama atau lebih rendah.

c. Kesetiaan .
Variabel kesctiaan (Brand loyality) ini diukur berdasarkan kehendak
konsumen  untuk senantiasa setia memilih air minerel Ni'mar pada
kesempatan yang akan datang, akan mencoba merck lain atau bahkan

beralih ke merek lain.

2.5 Variabel-Variabel yang Digunakan

Kalau ada perfanyaan fentang apa yang diteliti, maka jawabanya
berkenaan dengan dengan variabel penclilian. Jadi variabel penclitian pada
dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditctapkan oleh peneliti
untuk dipclajari schingga diperoleh informasi lentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 1999 . 31).

Untuk memperjelas dan mempermudah pengujian hipotesa yang dkan
diajukan, maka di bawah ini akan dijabarkan pengertian dan kriteria dari vdtiabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian nantinya dapat
diketahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dan terikatnya. Pengertian

masing-masing konsep dapat dioperasiaonalisasikan sebagai berikut :

2.5.1 Variabel bebas
Sugiyono (1999 : 33) mendefinisikan variabel bebas (independen)
sebagal vanabel yang mempengaruht atau menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya suatu variabel dependen.
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Variabel bebas yang digunakan merupakan faktor-faktor maupun sub-
sub faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam menentukan
preferensi terhadap air minum mineral “Ni'mat”. Dalam penelitian ini penulis
tidak akan meneliti semua faktor di atas melainkan hanya beberapa faktor saja
yang dianggap dapat mempengaruhi preferensi konsumen terhadap air minum
mineral ni,mat yang. terdiri atas :

a. Semua komponen dari faktor bauran pemasaran yang meliputi produk, harga,
saluran distribusi dan promosi dari air mineral “Ni'mat”.

1) Vanabel produk yang dibagi atas sub variabel kemasan dan kualitas air.
Hal yang diamati pada kemasan adalah pendapat konsumen tentang
menarik tidaknya merek dan kemasan yang melekat pada produk.
Sedangkan kualitas air meliputi rasa, bau dan kejernihan dari air.

2) Variabel harga ditentukan oleh kesan mahal tidaknya harga ni'mat saat ini
dan kesesuaian harga dengan mutu produk yang ada.

3) Variabel saluran distribusi diukur dari banyak sedikitnya ketersediaan
produk di pasaran.

4) Variabel promosi diukur ddri  baik buruknya teknik pengiklahan yang
dilakukan perusahaan produsen maupun  distributor Ni'mar menurut
anggapan konsumen.

b Variabel kelompok referensi, merupakan salah satu faktor sosial yang dapat

diamati dari jumlah teman respoden yang mengkohsumsi air mineral “Ni'mat”.

o

Variabel sikap, merupakan komponen faktor psikologis yang dapdt dibangun

dari penilaian dan perasaan responden téntang produk air mineral ni‘mat yang

tefah dikonsumsinya. |

d. Variabel pendapatan / uang kiriman per bulan responden, termasuk dalam

faktor demografi yang diklasifikasikan sebagai berikut :

1) Respoden dengan tingkat pendapatan (uang kiriman) tinggi jika besarnya
uang kiriman di atas Rp.250.000,00 per bulan,

2) Respoden dengan tingkat pendapatan(uang kiriman) sedang jika besarnya
uang kiriman diantara Rp.100.000,00 sampai dengan Rp.250.000,00 per

bulan.

<
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3) Responden dengan tingkat pendapatan (uang kiriman) rendah jika

besarnya uang kiriman di bawah Rp.100.000,00 per bulan.

2.5.2 Variabel terikat

Variabel terikat sering discbut variabel dependen dapat diartikan sebagai
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas
{Sugiyono, 1999 : 33).

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
preferenst konsumen terhadap produk air mineral “Ni'mat™. Tingkat preferensi
responden dikatagorikan alas tingkat preferensi linggi, sedang dan rendah yang

diukur berdasarkan indikator keselatuan, frekuensi dan kesetiaan,

2.6 Analisis Korelasi Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat
2.6.1 Chi-Square

Chi-squarc adalah statistik inferensi yang bekerja sedekian schingga
suatu perbandingan dibuat antara tabel data yang dihasilkan dari suatu sampel
penclitian dan tabel data yang memiliki marginal-marginal scrupa tapi tidak
mengandung hubungan. Uji ini hanya digunakan untuk dadta diskrit. Uji ini
indepensi dimana suatu variabel tidak dipengaruhi atau tidak ada hubungannya
dengan variabel lain. Chi-Square bukan merupakan ukuran derajat hubungan. Uji
ini diguinakan untuk mengestimasi barangkali dda beberapa faktor lain di samping
faktor chunge (sampling error)yang dipandang mempengaruhi hubungan. Chi-
Square biasa digunakan sebagai alat untuk mengadakan estimasi untuk pengetesan
hipotesis tentang ada atau tidaknya korelasi antara dua faktor atau lebih (Hadi,
1992 : 340). |

Selain itu Chi-Square ini digunakan untuk tujuan mengidentifikasi
jumlah kategori dengan skala pengukuran nominal dan perbedaan urutan kategori
dengan skala pengukuran ordinal. Karena dalam penelitian ini merupakan
distribusi binomial yang akan menghasilkan satu dari dua kemungkinan hasil
yaitu sukses atau gagal. Sedangkan di dalam praktik banyak dijumpai suatu

percobaan atau penelitian yang menghasilkan lebih dari dua kemungkinan hasil
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seperti dalam penelitian ini. Skala yang digunakan adalah skala pengukuran
nominal dan ordinal sehingga Chi-Square ini cocok digunakan sebagai uji
hipotesis dalam pcncliiian mengenai preferensi konsumen terhadap mutu air
minum mineral kemasan di kalangan mahaiswa Universitas Jember. Yang
terpenting Chi-Square di sini diperfukan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan faktor-faktor yang berpengaruh yang menggunakan fest of
independence dengan tingkat keyakinan 95% atau derajad error 0.05 (Djarwanto,

1993 : 221).

2.6.2 Contingency Coefficient (Koefisien Kontingensi)

Walaupun Chi-Square merupakan salah satu teknik statistik yang sering
digunakan dalam penyelidikan-penyelidikan, tetapi teknik ini mengandung batas-
batas tertentu, dimana untuk pengujian korelasi Chi-Square hanya dapat
menunjukkan apakah korelasi antar dua variabel atau lebih signifikan atau tidak.
Dengan Chi-Square sama sekali tidak dapat diungkapkan kenyataan besar
kecilnya atau kuat lemahnya korelasi yang diselidiki. Oleh karena itu diperlukan
cara lain untuk menguji atau mengetahui kekuatan hubungan atar variabel, salah
satunya adalah denan menggunakan Contingency Coefficient (Sidney, Siegel,
1997 :243).

Fungsi Contigency Coefficient adalah alat pengukuran utuk menentukan
keeratan atau korelasi antara dua gugus ganda. Kekhususanya adalah dapat
dipergunakan dalam bentuk skala nomihal atau keterangan yang bersifat kategori
tentang salah satu kedua gugus tersebut, yaitu dalam hal ini apabila keterangan
hanya meliputi data yang tidak tesusun seri atau hanya dalam frekuensi.

Untuk mengetahui besarmya Contingency Cocfficient terebih dahulu
harus dihitung nilai X’ (Chi-Square). Contingency Coefficient dapat ditafsirkan
Kira-kira sama dengan koefisien korelasi dalam analisa regresi. Tapi haruslah
diingat bahwa pada umumnya nilai maksimal daripada Conringency Coefficient
tidak sebesar nilai maksimal pada koeffisien korelasi yang mempunyai nilai
maksimal 1,00, Nilai maksimalnya kurang dari 1,00, Lebih jauh derajat hubungan

tersebut,menurut Arikunto (1997 : 209) mempunyai standart sebagai berikut:
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0,800 —- 0,999 - sangat kuat
0,600 — 0,799 - kuat

0.400 — 0,599 - cukup kuat
0,200 — 0,399 - lemah

kurang dari 0,200 : sangat lemah

2.7 Uji Organoleptik

Sifat mutu barang dapat diamati secara obyektil menggunakan peralatan
dan pengamatan secara subyektif menggunaan indra manusia. Uj  untuk
pengamatan secara subyektil’ disebut uji sensorik atau uji organoleptik (Soekarto,
1990). Uji organoleptik merupakan hal penting bagi suatu produk pangan. Produk
pangan yang mutu kimiawi dan mutu lainnya tinggi tidak berguna bila mutu
organoleptiknya tidak disukai. Pada dasarnya uji organoleptik dibedakan menjadi
dua golongan yaitu uji penbedaan (difference test) dan uji kesukaanya (preference
fesr) yang menggunakan skala hedonik. Ada tagi satu jenis yang lain yaitu up
analisa deskripsi produk untuk mendeskripsikan beberapa mutu organoleptik
‘secara lengkap.

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis uji organoleptik untuk
mengatahui karakteristik air minum mineral terutama dalam hal kualitas air. Uji
vang digunakan vaitu uji tingkat kesukaan ( hedonic scale scoring) dan uji

deskriptif.

2.7.1 Uji Deskriptif

Pada uji deskriptif panelis dimita utuk menilai seluruh sifat indrawi
bahan yang diuj, terutama sifat-sifat yang menentukan mutu bahan tersebut.
Penilaian melibatkan pembedaan dan deskripsf karakteristik kualitatif dan

kuantitatif produk.

2.7.2 Uji Tingkat Kesukaan
Uji kesukaan atau uji hedonik pada dasarnya merupakan pengujian yang

panelisnya mengemukakan responnya yang berupa suka tidaknya terhadap sifat
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‘bahan yang diuji. Pada pengujian ini digunakan panelis yang belum terlatih.
Panelis diminta untuk mengemukakan pendapatnya secara spontan, tanpa
membandingkan dengan sampel standar atau  sampel-sampel  yang  diuji
sebelumnya. -

Pada uji ini tingkat kesukaan dilakukan dengan cara hedonic scale
scoring. Maksudnya panelis diminta untuk menentukan penerimaan produk
dengan memberikan nilai produk. Biasanya kisaranya nilai sudah ditentukan.

Dalam penelitian ini digunakan skor 1 sampai 7.

2.8 Hipotesis
Dalam penelitian ini akan diuji hipotesa nol (HO), yakni pernyataan yang
mencerminkan apriori terhadap pernyataan yang diasumsikan dan diharapkan
secara teoritis untuk terjadi yang disebut hipotesa alternatif (H1).
. Hipotesis (H0) yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tidak ada perbedaan deskripsi sifat produk air mineral Ni'mat dengan Vica.
2. Tidak ada perbedaan tingkat kesukaan panelis terhadap kualitas air produk

Ni'mat dan Vica. -

(OS]

Tidak ada ;70!‘17«:(12{311 tingkat pre}ferensi konsumen terhadap air mineral
berdasarkan kualitas air, mutu kemasan, ketersediaan produk di pasaran,
harga produk, kelompok referensi, sikap responden dan tingkat pendapatan
responden.

4. Tidak ada korclasi antara preferensi konsumen dengan kualitas air, mutu
kemasan, ketersediaan produk di pasaran, harga produk, kelompok

referensi, sikap responden dan tingkat pendapatan responden.
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ITII. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan di Universitas Jember ini
merupakan penelitian survei: Singarimbun (1995 : 3) mendefinisikan penelitian
survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan
menggunakan kuosioner sebagai pengumpul data utama. Sehingga sebelum
penelitian dilakukan, penulis membuat kuosioner yang sesuai dengan isi
penelitian untuk kemudian disebarkan kepada responden yang telah ditentukan.

Penclitian ini menggunakan tiga macam kuosioer yang merupakan
kuosioner untuk uji deskriptif, kuosioner untuk uji kesukaan dan kuosioner
perilaku konsumen. Asumsi yang digunakan adalah responden jujur dalam

menjawab Kuosioncr.

3.2 Alat dan Bahan Yang Digunakan
3.2.1 Alat Yang Digunakan
Dalam penclitian  ini digunakan alat-alal yang dapal menunjang
pelaksanaan penelitian atau proses pengumpulan data baik yang  berbentuk
kuosioner saja maupun uji organoleptik. Alat-alat yang digunakan adalah sebagai
benkut
a. Lembar kuosioner, merupakan sdrana yang dipakai untuk mengetahui
pendapat responden secara fertulis tentang semua hal yang berhubungan
dengan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga macam lembar
kuosioner yaitu ; fembar uji deskriptif seperti tercantum pada Lampiran 1,
fembar uji kesukaan seperti tercantum pada Lampiran 2, dan lembar
kuosioner responden (perilaku konsumen) seperti tercanfum pada Lampiran
3
b. Gelas bening, scbagai tempat sampel air mineral yang diujikan panelis
untuk uyi organofeptik.
¢. Baki alau nampan, sebagai alas penyajian sampel pada penelis.

d. Serbet atau fap, untuk membersihkan wadah maupun alas penyajian.

20
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e. Kamera foto, untuk mendokumentasikan produk secara visual.

3.2.2 Bahan Yang Digunakan
Untuk keperluan uji organoleptik digunakan bahan untuk sampel

pengujian yaitu produk air minum mineral Ni'maf dan Vica.

- 3.2.3 Responden Yang Dipilih
Penelitian ini memilih mahasiswa Universitas Jember yang masih aktif
dan tersebar di seluruh fakultas vang ada untuk menjadi responden. Dari sejumlah
kuosioner yang diisi responden akan dipilih 100 yang memenuhi syarat. Syarat
utama kuosioner responden yang dipilih adalah sudah pernah menkonsumsi air
mineral Ni'mat dan Vica. Selain itu kelengkapan jawaban responden juga menjadi
pertimbangan pemilihan.
Data primer yang diambil tidak hanya bersumber dari responden
melainkan  melibatkan  panelis  terlatih untuk  melakukan  upi organoleptik..
Penelitian ini menggunakan 10 panelis untuk melakukan uji organoleptik terutama

dalam uji deskriptif produk.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3,3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu satu bulan terhitung dari tanggal
19 Juli 2001 sampai dengan 19 Agustus 2001 atau tepatnya dilaksanakan dalam

waktu 32 hart.

3.3.2 Tempat Penelitian

Penyebaran kuosioner untuk responden (konsumen) dilakukan di
lingkungan sekitar Universitas Jember yang merupakan tempat responden tinggal
atau mudah dijumpai.

Khusus untuk: wji organoleptik yang melibatkan panelis, penelitian
dilakukan di Laboratorium Pengawasan Mutu, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian,

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X

panps

3.4 Metode Pengambifan Sampel

Populasi yang menjadi sumber data dari peneitian ini adalah mahasiswa
yang mengkonsumsi air mineral Ni ‘mat.

Sedangkan penarikan sampel akan dilakukan dengan menggunakan
teknik Non probabifity sampling yaitu accidental sumpling, dimana dalam teknik
ini pengambilan sampel tidak ditetapkan terlebih dahulu. Peneliti langsung
mengumpulkan data dari unit sampel yang ditemuinya dan setelah jumlahnya
diperkirakan mencukupi, pengumpulan data dihentikan untuk selanjutnya diolah
dan dianalisa.

Adapun ukuran sampel yang ditentukan oleh penulis sebanyak 100
responden yang terdini atas mahasiswa Universitas Jember yang mengkonsumsi
air mineral ni’mat. Responden yang dijadikan sampel ini tidak dibatasi angkatan,
fakultas, dan strata (jenjang pendidikan) mahasiswa yang bersangkutan.
Sedangkan penentuan jumlah sampel 100 tersebut didasarkan pada pertimbangan :

Biaya pertimbangan biaya ini didasarkan pada status peneliti yaitu seorang,
mahasiswa sehingga kemampuan pembiayaanya pun terbatas.

Tenaga : pertimbangan ini perfu karena peneliti dalam melakukan penelitian
adalah Dbekerja sendiri schingga kemampuan tenaga maupun
gerakanya sangat terbatas.

Waktu : sesuai waktu yang telah dijadualkan penelitian yang dilakukan kira-
kira satu bulan, sehingga jika menggunakan sampel yang febih
banyak akan memperpanjang waktu penelitian. Hal int selain akan
melebihi waktu yang ditetapkan juga akan berpengaruh terhadap
hasil penelitian, sebagaimana diketahui penelitian tentang
preferensi  konsumen sangat crat kaitanya dengan perilaku
konsumen yang akan berubah sesuai waktu dan jaman.

Pertimbangan-pertimbangan di atas didukung pula oleh Lincoln dan
Suratno (1993 : 156) yang menyatrakan bahwa :

“Dalam penentuan jumlah sampel sebenarnya tidak ada yang tegas dan
diisyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia. Namun
demikian mutu dari suatu penelitian tidak terutama sckali ditentukan oleh
besarnya sampel, akan tetapi olch kokohnya dasar teori, rancangan penclitian,
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serta mutu pelaksanaan dan pengolahanya. Jumlah sampel juga tergantung dan
faktor-faktor lain seperti biaya, fasilitas, waktu yang tersedia, populasi yang
ada atau kesediaan sampel dan tujuan penelitian .

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1 Jenis dan Sumber Data

a.

Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan dengan
menggunakan kuisioner. Sumber data primer adalah obyek penelitian baik
responden maupun instansi terkait.

Data sckunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak  fain, bukan
diusahakan sendiri. Sumber data sekunder dapat berupa bukti-bukti
tulisan (dokumentasi), jurnal-jurnal, laporan dari pakar/peneliti dan

instansi terkait terutama yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5.2 Metode Pengumpulan Data

a.

Metode observasi, merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung hal-hal yang ada kaitanya dengan masalah
yang sedang diteliti yakni mengenai penentuan merek pesaing, jenis-jenis
kemasan produk, besarnya uang saku mahasiswa Universitas Jember pada
umumnya dan lain sebagainya.

Metode wawancara yaitu melakukakan fanya jawab langsung dengan
responden, yakni mengenai apakah responden mahasiswa Universitas
Jember atau bukan, pernah mengonsumsi air mineral Ni'mar atau tidak
dan lain-lainnya.

Metode kuosioner  yaitu  memberikan daftar pertanyaan yang relevan
dengan penelitian kepada responden.

Dokumentasi yaitu mengumpulkan berbagai data dari berbagai sumber
yang relevan dengan penelitian,

Studi kepustakaan  vaitu mempelajari buku-buku atau tulisan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti guna memperoleh data

sekunder yang berfungsi sebagai referensi teoritis bagi penelitian ini.
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3.6 Metode Analisa Data
3.6.1 Chi-Square Test
Chi Square test adalah suatu analisis untuk mengetahui atau menguji
apakah ada hubungangan pengaruh antara variabel-variabel bebas dan terikat.

(FO-Ft)

D N RN R

. Ft

{Soepeno, 1995 : R9)

Dimana: X° = nilai Chi Squarc
F0 = frekuensi yang diperoleh dari sampel penelitian
Ft = frekuensi yang diharapkan pada populasi

penelitian

Kriteria pengujian Chi Square  diatas  ditetapkan  dengan  cara
membandingkan harga-harga yang scbenarnya didapat dalam sampel  yang
diambil. Apabila kedua frekuensi (FO dan Fh) sangat kecil perbedaanya, maka
hipotesis nihil bisa diterima dan apabila kedua [rekuensi tersebut sangat berbeda
maka cukup beralasan untuk menolak hipotesis tersebut.

Untuk mencari -Chi Square test langkah pertama adalah menghitung
frekuensi teoritisnya yaitu frekuensi yang terjadi jika tidak ada perbedaan dari
frekuensi dua variabel pokok.

Frekuensi dari jumlah kolom dikalikan jumlah _baris dibagi jumlah
sampel total merupakan cara memperoleh {rekuensi teoritis. Menurut Soepeno
(1995 : 89) jika diketahui :

Ftax = frekuensi teoritis pada kotak dengan kolom a pada baris x
Ka = jumlah kolom a
Bx = jumlah pada baris x

T = jumlah pada sampel total, maka :

; Ka- A Bx
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Untuk mengetahui apakah hasil yang diperoleh signifikan, terlebih dahulu
dihitung derajat kebebasan atau degree of freedom (db). Derajat bebas dihitung
dari jumlah baris minus satu dengan jumtah kolom minus satu

db = (b-1) (k-1)

Setelah itu nilai X yang dihitung dari hasil survei dibandingkan dengan
distribusi probabilitas X*. Distribusi ini biasanya dilampirkan dalam bentuk tabel
pada sctiap buku statistik standart. Adapun perbandingan antara X* pada survei
distribusi probabilitas X merupakan kriteria pengujian, yaitu untuk mengetahui
apakah pengaruh antara variabel bebas dan terikat itu nyata atau tidak nyata.
Dalam hal ini digunakan uji resr of independency | yaitu

Bila X* < X'« ; (b-1) (k -1) berartt 1O diteruna
Bila X° > X« (b-1) (k -1) berarti 10 ditolak.

3.6.2 Contingency Coefficient
Dengan menggunakan rumus diatas masih belum bisa menunjukkan kuat
lemahnya korelasi antar variabel-variabel tersebut. Untuk mengetahui seberapa

besarnya hubungan digunakan rumus :

5

)x.'-

C = f—
XeFN

(Socpeno, 1995 :116)
Dimana: C = Coefisien kontingensi
X* = hasil perhitungan Chi Square

N = jumliah data

3.6.3 Analisa Diskriptif Kuantitatif (QDA)

Salah satu cara untuk melakukan uji deskriptif adalah dengan analisa
deskriptif kuantitatif (QDA). Pada cara ini atribut disusun berurutan dengan skala
grafik, kemudian data dikumpulkan dan disusun secara angular. Skala yang

digunakan 0 — 6 dengan konversi 0 — 60, dan dapat dianalisa secara statistik. Nilai
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yang digunakan untuk membentuk grafik angular (jaring laba-laba) adalah rata-

. rata (mean) penilaian dari 10 panelis.

3.6.4 Analisa (- test

Data uji kesukaan akan diolah dengan analisa t-test untuk dua sampel
yang berpasangan (paired sumple (-fest) untuk menguji dua sampel (Ni‘maf dan
Vica), apakah mempunyai rata-rata yang secara nyata berbeda atau tidak.

Untuk menganalisa data paired (-fest dalam penelitian ini dilakukan
dengan program sofiware komputer SPSS (Statistical Product and Services
Solution) yang memiliki tiga output scbagai berikut :

a. Output statistik berisi ringkasan statistik mengenai rata-rata, jumlah sampel
standatrt dediasi dan standart error nifai sampel.

b. Output korelasi adalah hasil antara korelasi antara kedua variabel.

c. Output paired sample test berisi nilai t-test dan probabilitas atau nitai
signifikan t-test (Santoso, 2000 : 155).

Sesuai fujuan penggunaan {-test dalam penelitian ini maka untuk
mengambil keputusan tentang berbeda nyata atau tidaknya 2 sampel yang
berpasangan maka langsung digunakan output paired sampel fest. Dengan
hipotesis :

HO : Tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata penilaian tentang parameter
rasa, bau, warna serta after taste produk Ni'mar dengan Vica.
1 : Ada perbedaan nyata antara rata-rata penilaian tentang parameter rasa,
bau, warna scrta after taste produk Ni'mat dan Vica.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah nilai probabilitas
(nilai signifikan dari 2-tailed test), jika nilai probabilitas lebih besar dari o yang
digunakan (0,05) maka HO diterima dan jika nilai probabilitas lebih kecil dan o
(0,05) maka 1O ditofak.

Dengan uji dua sisi (2-failed test) akan diketahui apakah rata-rata skor uji

kesukaan dan nilai uji deskripsi terhadap parameter bau, rasa, warna dan afier

taste Ni'mat sama dengan Vica atau tidak. Jadi bisa lebih besar atau lebih kecil,

sehingga pengujian hipotesis dipakai uji dua SISH.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.7 Terminofogi

Preferensi adalah berasal dari kata preference yang berarti memilih,
artinya kecenderungan memihh atau mengutamakan merek tertentu dalam
pembcelian suatu jenis produk.

Konsumen adalah  kelompok orang vyang membutuhkan atau
menginginkan sesuatu, mempunyai uang untuk dibelanjakan serta mempunyai
keinginan atau kehendak untuk membelanja.

Mutu adalah  pemenuhan atau penyesuaian desain  produk yang
mencerminkan keinginan konsumen dan penggunaan akhir. Selain itu mutu dapat
didefinisikan sebagai kumpulan sifat-sifat yang membedakan unit individu suatu
produk dan mempunyai pengaruh nyata dalam penentuan tingkat penerimaan unit
tersebut ofeh konsumen (Kramer dan Twigg, 1970).

Uji organoleptik adalah menguji sifat mutu barang yang dapat diamati
dengan peralatan maupun secara subyek(if dengan indra manusia. Sedangkan
panelis adalah orang yang menguji mutu organoleplik.

Sosiofogis adalah suatu keadaan yang datangnya dari fuar dirinya seperti
kebudayaan, klas sosial, keluarga dan kelompok referensi.

Psikologis adalah suatu keadaan yang datang dari dirinya sendiri seperti

motivasi, persepsi, sikap, kepercayaan dan kepribadian.

3.8 Langkah Pemecahan Masalah
Penclitian ini memerlukan langkah-langkah sistematis yang dapat
mempermudah pelaksanaan penelitian sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Langkah-langkah tersebut dapat dilihat seperti pada Gambar 1 berikut ini :
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LANGKAH PEMECAHAN MASALAH

Observasi
'I:’engedarankuosioner
Pemeriksaan (editting)

Pemberian kode

Tabulasi data

l

Analisis data :
Chi-Square Test
Contingency Coefficient

Analisis penunjang - QDA dan paired t- test

;

Pengujian hubungan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Pemecahan Masalah

Keterangan :

1)

Observasi : pengamatan langsung terhadap hal-hal yang berhubungan dengan
penelitian.

Pengedaran kuosioner : penyampaian pertanyaan tertulis kepada responden.
Editting - pemeriksaan terhadap data-data yang telah terkumpul.

Pemberian kode : pemberian inisial tertentu pada tiap data untuk memudahkan
pengolahan.

Tabulasi data : pengelompokkan data sesuai klasifikasi yang telah ditentukan

dalam suatu fabel.
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6) Chi-Square rest - uji statistik unfuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar
variabel.

7y Contingency Coefficient : untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan yang
terjadi setelah penguyjian Chi-Square.

8) ODA :analisa untuk mengidentifikasikan dan mendiskripsikan sifat-sifat
produk yang berkaitan denga mutu.

9) Puired (-test - analisa data untuk mengetahui apakah sampel (ni'mat dan vica)
memiliki pcrbcdaah yang nyata secara statistik

10) Pengujian hubungan : membandingkan antara nilai hitung dan nilai tabel pada
masing-masing analisa data untuk menentukan apakah hipotesa awal diterima

atau ditolak.

- 3.9 Diskripsi Dacrah Penelitian
-3.9.1 Gambaran Umum Universitas Jember

Penelitian memgenai preferensi konsumen ferhadap mutu air minum
mineral kemasan ini mengambil daerah penelitian di lingkungan Universitas
Jember. Universitas Jember (Unej) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri
di Indonesia yang berkedudukan di kota Jember. Perguruan Tinggi merupakan
suatu lembaga untuk melaksanakan pendidikan tinggi yang memibiki fugas-tugas
pokok yaitu pendidikan, penclitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
disebut Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Seperti pada struktur pendidikan tinggi pada umumnya, Unej memiliki
jalur pendidikan akademik dan jalur profesional. Jalur pendidikan akademik
menekankan pada landasan teori ilmu pehgetahuan  disclenggarakan  oleh
universitas melalui program sarjana atau strata satu (S1) dan program pasca
sarjana (S2). Sedangkan jalur profesional lebih menekankan pada aplikasi ilmu
dan teknologi yang diselehggarakan melalui program diploma (D2 dan D3).

Di Ungj terdapat unsur-unsur pelaksana akademik yang sering disebut
fakultas. Sampai penulis mengadakan penelitian ini tercatat ada sembilan fakultas
yang tergabung di Unej yaitu : Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas

Sastra, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
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Fakultas Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Fakultas Kedokteran Gigi dan
Fakultas MIPA. Setiap fakultas dapat menyelenggarakan jalur pendidikan
akademik maupun profesional. Tercatat ada sekitar tiga puluh tiga program studi,
program ekstensi dan jurusan yang tersebar pada sembilan fakullas tersebut.

Di lingkungan kampus atau fempat bagl suatu penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi di kenal adanya unit akademika dasar dan sivitas akademika.
Dua unsur ini bersama-sama melaksanakan kegiatan fungsional di Perguruan
Tinggi. Sivitas akademika inilah yang terdiri atas staf akademik (dosen) dan

“mahasiswa. Menurut catatan Bagian Akademik Unej pada tahun ajaran 2000/2001
di Ungj memiliki kurang lebih 824 tenaga dosen baik dinas maapun luar dinas dan
kurang lebih 12934 mahasiswa yang aktif (terdaftar ulang). Dari sejumlah
mahasiswa tersebut terdiri atas 5.902 berjenis kelamin laki-laki dan 7.032
perempuan. Menurut catatan lima tahun terakhir (tahun ajaran 1996/1997 sampai
dengan 2000/2001) Ung;j telah meluluskan 6516 sarjana S1 maupun S0.

Dari sejumiah populasi mahasiswa yang aktif itulah penelitian im

mengambil 100 responden untuk menjadi sampel.

3.9.2 Letak Geografis Universitas Jember

Responden yang digunakan dalam penelitian mengenai preferensi
konsumen terhadap mufu air minum mineral kemasan ini adalah mahasiswa
Universitas Jember. Oleh karena itu secara umum penelitian ini dilaksanakan di
fingkungan Universitas Jember kampus Tegalboto.

Kampus Universitas Jember terpadu berada di daerah Tegalboto
kecamatan Sumbersari, wilayah kota administratif kabupaten Jember, propinsi
Jawa timur. Daerah kampus Tegalboto Universitas Jember terletak di suatu
kawasan yang scbelah barat di batasi oleh Jalan Kalimantan, sebelah utara oleh

Jalan Mastrip, sebelah selatan oleh Jalan Jawa dan sebelah timur berbatasan

fangsung dengan pemukiman penduduk Tegaiboto for.
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3.9.3 Sejarah Singkat Universitas Jember

Universitas Jember (UNEJ) merupakan Perguruan Tinggi Negri (PTN)
yang disclenggarakan oleh Departemen Pendidikan Nasional yang berkedudukan
di Jember Jawa Timur.

Universitas Jember berasal dari universitas swasta yang bernama
Universitas Tawang Alun yang berdiri sejak tanggal 4 November 1957. Pada
tanggal 5 Januari 1963 dengan Surat Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan
Itmu Pengetahuan Nomor T Tahun 1963 Universitas Tawang Alun bernama
Universitas Brawijava Malang dincgrikan menjadi Universitas Brawijaya cabang

“Jember yang memiliki 5 (lima) fakultas yaitu : Fakultas Hukum dan Pengetahuan

Masyarakat, Fakultas Pertanian, Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Sosial dan
Politik dan Fakuftas Kedokteran. Dengan keputusan Presiden Repubfik fndonesia
Nomor 196 Tahun 1963 tanggal 23 September 1963, Fakultas Ilmu Pendidikan
UniversitSas Brawijaya yang ada di Jember duntegrasikan kedalam Instiiud
'churuun dan llmu Pendidikan (IKIP) Malang menjadi IKIP Malang cabang
Jember. Pada tahun ajaran 1963/1964 didirikan 2 (dua) Fakultas Sastra dan
Fakultas Tkonomi yang berkedudukan di Banyuwangi dibawah binaan
Universitas Brawijaya cabang Jember.

Tanggal 9 November 1964 merupakan peristiwa penting bagiUniversitas
Jember karena dengan tcn"bi(nyn Surat Keputusan Menteri PEIP Nomor E51 Tahun
1964 tanggal 9 November 1964, Universitas Brawijaya cabang Jember dinyatakan
berdiri sendiri dengan status “negeri” menjadi Universitas Negeri Jember dengan
singkatan UNE]

Atas  kebijasanaan Rektor, dengan Surat Keputusan  Nomor
583/AUJ/22/1965 tanggal 31 Desember 1965 TFakultas Fkonomi dan TFakultas
Sastra yang berkedudukan di Banyuwangi dipindahkan ke Jember. Selanjutnya
dengan Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi Nomor 161 Tahun
1967 mulai tanggal 1 sz_uar.i 1968 IKIP Malang cabang Jember diintegrasikan ke
Universitas Negeri Jember. Sejak saat itu Universitas Negeri Jember memiliki 6

(enam) Fakultas yaitu - Fakullas Hukum, Fakullas Sosial dan Politik, Fakultas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pertaman, Fakultas Ekonomi, Fakultas Sastra, dan Fakultas Keguruan dan [hmu
Pendidikan.
| Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor : 0175/0/1995 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Jember, maka’ UNEJ memiliki 6 (enam) fakultas vaitu - Fakultas
Hukum, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas Pertanian, Fakultas Ekonomi,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan dan Fakultas Sastra. Sampai dengan
tahun pembuatan karya ilmiah ini (2001), selain keenam fakultas di atas telah
berdirt pula tiga fakultas lainnya yaitu © Fakultas Teknologi Pertanian, Fakultas

Kedokteran Gigi, dan Fakultas MIPA.
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e ————————

1V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Rcsbonden'

Dari sejumlah seratus sepuluh (110) kuosioner yang diberikan pada
responden tercatat seratus lima (105) yang dikembalikan. Lima darn 105 yang
kembali dinyatakan kurang layak digunakan schingga dalam penelitian ini hanya
mengambil scratus (100) responden. Semua (100%) dari responden yang diambil
tersebut pernah mengkonsumsi air mineral Ni’'mat maupun Vica.

Semua responden yang masuk dalam penelitian ini adalah mahasiswa

Universitas Jember yang masih aktif, terdiri atas 59% perempuan dan 41 °

faki yang tersebar pada berbagar fakultas yang ada seperti tercantum pada Tabel

4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Jumlah respoden berdasar asal fakultas dan jenis kelamin

)l No Fakultas _ ] Jenis  Kelamin i Jumlah
| Laki-Laki (1) Perempuaan () ; 4 P)
1 KIP o= \ | 21
2 Ekonomi ; 157 ] {0 27
'3 | Pertanian 8 } 5 13
4 Hukum 73 L5 £
5 Sastra | ; 4 5
6 | MIPA g |3 4
TP dan D3 ! 1 7 8
8 Teknik t 6 4 10
9 ISIP 1 4 5
10 KG ; 0 0 0
Total _! 41 | 59 100

Sumber : Data primer yang diolah

Dari kuosioner yang terisi juga dapat diketahui kebanyakan responden
adalah anak kos. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini

mengenai status domisili responden selama menjadi mahasiswa di Universitas

Jember.

)
)
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Tabel 4.2 Status domisili responden

[ Status Domisili [ Jumliah Responden | Prosentase (%)

Kos | 61 ; 1ol AR 2N
| Ikut Saudara 9 9

Rumah Sendiri | 30 | 3

Jumlah | 100 Bl o TR S

Sumber : Data primer yang diolah

4.2 Karakteristik Produk

Produk utaima yang diteliti adalah air minum mineral merek Ni’mat yang
diproduksi opleh PT. Bromo Tirta Lestari Probolinggo dengan distributor utama
di Jember PP. Al Qodiri Yayasan Bakti PITI Mandiri. Sebagai merek pesaing
yang dianalisa adalah air minum mineral Vica yang diproduksi pleh PT. PlJ
Surabaya. Jika dilthat dari tuar (kemasan) kedua produk tampak berbeda dari segi
warna grafis dan tebal bahan pengemas. Walaupun sama-sama menggunakan
warna grafis biru, namun warn‘u Vica tampak lebih jelas (kuat). Tebal pengemas
Ni'mat ternyata lebth tipis dan [ica, sehingga hal-hal tersebut menjadi
pertimbangan tersendiri bagi konsumen untuk memilih salah satu produk tersebut.
Dari luar juga dapat dilihat bahwa air Ni'mar tampak tidak sejernih Vica. Secara

visual kedua produk tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut:

¥

ok AL Qo0

Gambar 4. 1 Kenampakan visual produk
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Pendapat responden didasarkan pada semua produk air minum mineral
Ni'mat maupun Vica pada semua jenis kemasan. Namun untuk mengetahui lebih
- detail tentang karakteristik produk terutama dalam hal kualitas air hanya
digunakan air minum mineral Ni'mat dan Vica kemasan gelas isi bersih 220 ml
berdasarkan asumsi bahwa tidak ada perbedaan kualitas air pada sebuah merek
untuk model pengemas yang berbeda. Jadi walaupun uji organoleptik baik oleh
responden maupun panelis yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik produk
hanya pada kemasan gelas, hal ini sudah dianggap mewakili produk merek Ni’mat

dan Vica dalam berbagai pengemas.

- . 4.2.1 Identifikasi dan deskripsi produk
Berdasarkan uji deskriptif yang telah dilakukan 10 panehis diperoleh data
pada Lampiran 4 yang kemudian diolah dengan analisa deskriptif kualitatif

(QDA) sehingga dapat dibuat jaring laba-laba yang menggambarkan kualitas air

berdasarkan paramcter bau (1), kejernihan (2), rasa (3) dan afier taste (4) berikut

ini.

Jaring Laba-Laba Analisa Deskripfi? Produk 11
l
|
|

|

j—o—ni’matf;
|—m—vica |

Gambar 4.2 Analisa deskriptif kualitatif produk

Dari Gambar 4.2 di atas atau seperti pada Lampiran 4 dapat diketahui ;
nilai rata-rata bau Ni’mat adalah 3,11 dan 3,435 untuk Vica, mla rata-rata rasa

Ni'mat adalah 3,42 dan 3,435 untuk Vica, nilai rata-rata kejernihan Ni'mat adalah
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3,215 dan 3,56 untuk Vica, sedangkan nilai rata-rata afier taste Ni'mat adalah
3,375 dan 3,225 untuk Vica. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas air Ni'mat
.. untuk parameter bau, rasa, dan kejernihan masih kalah atau dibawah Vica. Ni'mat

hanya unggul dalam afler taste.

4.2.2 Perbedaan nilai rata-rata diskripsi produk dan tingkat kesukaan

panelis

Paired samples test yang dilakukan untuk data uji deskriptif (n = 10
panelis) dan data uji kesukaan (n = 100 panelis tidak terlatih) dihasilkan data
terolah dalam Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Hasil pengolahan data t-test

Nilai t-hitung { Derajat Bebas ‘ Signifikasi Keputusan 5
} (jumlah sampel-1) | (2-tailed)

Data panelis: ‘
Bau : 2,867 9 0,019 Berbeda nyata
Rasa : 0.056 9 0,957 Tidak berbeda nyata
Warna : 1,118 9 0,292 Tidak berbeda nyata
After taste : 0,610 | 9 0,557 Tidak berbeda nyata
Data Responden: - " %\ J #c 0T
Bau: 2,258 99 0,026 Berbeda nyata
Rasa : 3,000 99 0.003 Berbeda nyata
Warna : 4,713 99 0,000 Berbeda nyata
After taste :1,264 | 99 0,209 Tidak berbeda nyata

~ Sutnber : I ,ampiraﬁ 6 danh 7 ((iata diolah)

Uji t ini menggunakdn Hipotesis nol (110) yaitu tidak ada perbedaan rata-
rata populasi hilai pada parameter rasa, warna, bau serta after taste antara ni'mat
dan vica. Sedangkan Hipotesa alternatif (H1) adalah terdapat perbedaan yang
nyata rata-rata populasi nilai pada parameter rasa, warna, bau serta after taste
antara N/mar dan Vica. Keputusan yang diambil mengenai 2-sampel berpasangan

(Ni'mat dan Vica) di atas langsung berdasarkan perbandingan antara nilai
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signifikan hitung (2-tailed) dengan tingkat signifikasi yang digunakan (5 % =
0,05), jadi tanpa perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel.

Menurut pentlaian panelis hanya pada parameter bau yang memiliki nilai
- singnifikan (probabilitas) lebih besar dari 0,05 (lihat Tabel 3), sehingga HO ditolak
atau dinyatakan bau kedua sampel (Ni‘mar dan Vica) berbeda nyata. Sedangkan
untuk parameter rasa, warna serta after taste dinyatakan tidak ada perbedaan yang
nyata karena nilai signifikannya di bawah 0,05 (lihat Tabel 4.3).

Responden ternyata memberikan penilaian yang berbeda dengan panelis.
Dari skor yang mercka berikan pada uji organoleptik dapat diuji dengan t- test
bahwa bau, rasa serta warna antara Ni‘mat dan Vica berbeda nyata. Hal ini dilihat
dari nilar signifikast ketiga parameter tersebut lebih kecil dari 0,05 (lihat Tabel
4.3) sehingga HO ditolak. Sedangkan afier taste dinyatakan tidak ada perbedaan

yang nyata sebab nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 atau HO diterima.

4.3 Preferensi Konsumen Terhadap Air Minum Mineral Ni’mat

Sebelum membahas preferensi perfu diketahui pula dasar atau alasan
responden dalam pemilihan merek Ni'mat atau Vica dalam mengkonsumsi air
minum mineral kemasan. Tabel 4.4 di bawah ini menunjukkan alasan mengapa
responden mengutamakan salah satu merek air minum mineral kemasan.

Tabel 4.4 Alasan pemilihan merek air minum mineral responden

l: Alasan Responden ! | Jumlah Responden § Prosentase (%)
} Kualitas air } 40 E 40 |
{ Mutu kemasan ( 25 ( 25

Harga | 13 | I3

Promosi . 10 i 10
[ Ikut teman : 7 [ 7

Lainnya S ; S

|
Jumlah: . 100 ! 100

Sumber : Data primer yang diolah
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Dan Tabel 4.4 daba‘t dikatakan bahwa kualitas air merupakan alasan yang
paling dominan bagi responden dalam memilih merek air minum mineral
“kemasan. Empat puluh persen dari mereka menggunakannya sebagai alasan
pemilihan merek.

Berdasarkan tiga indikator preferensi yang digunakan yaitu tingkat
keselaluan, frekuensi dan tingkat kesetiaan dapat diketahui tingkat preferensi
- respoden.

a. Tingkat keselaluan responden
Tingkat keselaluan responden dalam mengkonsumsi air minum mineral
ni’mat dapat diukur dan dikatagorikan seperti pada Tabel 5 berikut :

Tabel 4.5 Tingkat keselaluan rasponden

Ier. Keselaluan Jumlah Responden 1 Prosentase (%) ]
{ Tinggi 20 : 20 ‘
| Sedang 28 3 28 5
s| Rendah 52 ; 52 {
:{Toza!: 100 { 100 J

Sumber : Data Lampiran 7 (diolah)
Hanya 20% responden yang memiliki tingkat keselaluan tinggi, 28 %
memihki tingkat kesélaiuan dan sebagian besar fainya (52%) memifiki tingkat
keselaluan yang rendah.

b. Frekuensi
Dari data yang diolah dapat diketahui responden yang mengkonsumsi Ni'mat
dengan frekuensi tinggi hanya 3 responden, 26 termasuk katagori'sedang dan
71 responden memiliki frekuensi yang rendah. Lebih jelas dapat dilihat pada
Tabel 4.6 benkut
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Tabel 4.6 Frekuensi responden

| Frekuensi i Jumiah Responden ( Prosentase (%)
( Tinggi ; ; {l 3
Sedang 1 26 i 26
Rendah 71 71
| |
Total : } 100 { 100

Sumber : Data Lampxran 7 (dlolah)

c. Kesetiaan
Kesetiaan responden terhadap merek Ni’mat dapat diketahui dari data pada
!ampimn yang diolah dalam penelitian ini dimana setelah mengkonsumsi
Ni'mat 14% responden akan tetap setia mengkonsumsi, 72% akan mencoba
merek lain dan 14% akan meninggalkan atau beralih ke merek lain. Berikut
Tabel 4.7 menjelaskan tentang kesetiaan konsumen.

Tabel 4.7 Kesetiaan responden

—_——————

Kesetiaan | Jumlah Responden | Prosentase (%)
| Tetap setia 14 ; 14
| Mencoba merek lain 72 o | 72
5 Beralih merek lain 14 } 14
E Total : [ 100 ! 100

Sumber : Data Lampiran 8 (diolah)

Dari tiga indikator di atas responden dapat diklasifikasikan menjadi tiga
tingkat preferensi yaitu 18% memiliki preferensi tinggi, 11% memiliki preferensi
sedang dan 71% memiliki preferemnsi rendah. Sehingga dapat dikatakan sebagian
‘besar responden memiliki tingkat preferensi yang rendah terhadap air minum

. mineral Ni'mar. Lebih jelas dapat difibat pada Tabel 4.8 berikut
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Tabel 4.8 Tingkat preferensi responden terhadap air minum mineral ni’mat

Tk.Preferensi Jumlah Responden i Prosentase (%) !
| Tinggi 18 ‘{ 18 }
Sedang [l | 11 [
Rendah 71 : 71 }
{Total: 100 i 100 f

Sumber : Data Lampiran 8 (diolah)

4.4 Korelasi Antara Sikap Dengan Preferensi Konsumen
‘ Sikap responden diperoleh dari kombinasi penilaian dan perasaan
responden yang datanya diolah seperti pada lLampiran 7 dan keterangan
katagorinya pada Lampiran Sb.

Dari akumulasi data mengenai sikap dan preferensi konsumen dapat
diperoleh Tabel 4.9 mengenai korelasi sebagai berikut :

Tabel 4.9 Korelasi antara sikap dengan preferensi konsumen

Sikap i Preferensi ; Jumlah {
% z Tinggi Sedang ! Rendah }
Positif 1 3 9 23 ’;
Netral 4 5 20 29
Negatif 3 3 42 48
Jumiah 18 i1 [ 71 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah) :

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (Xz) dengan
menggunakan perhitungan Chi-Square Test yaitu diperoleh sebesar 22,580 (lihat :
lampiran 10), sedang nilai X* pada tabel diperolch scbesar 9,448 (lihat © Lampiran
13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai X* hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai X* tabel. Dengan
demikian HO dalam penelitian ini ditolak dan H1 yang diterima maka penelitian
ini menyatakan bahwa ada perbedaan preferensi konsumen terhadap air minum

mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember berdasarkan sikap.
o
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Setelah m;:ngctahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan
perhitungan Contingency Coefficient (C) untuk mengetahui kuat lemahnya
hubungan antara sikap dan preferensi konsumen. Menurut hasil perhitungan nilai
C dari hubungan sikap dan preferensi konsumen adalah 0,427, Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa hubungan antara sikap dan preferensi konsumen terhadap
air minum mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember termasuk kategori

cukup kuat. Berarti preferensi konsumen dipengaruhi oleh sikap konsumen .

4.5 Korelasi Antara Kelompok Referensi Dengan Preferensi Konsumen

Dari akumulasi data mengenai kelompok referensi yang bersumber dari
jumlah teman yang menkonsumsi Ni'mai dan preferensi konsumen dapat
diperoleh Tabel 4.10 korelasi sebagai berikut:

Tabel 4.10 Korelasi antara kelompok referensi dengan preferensi konsumen

f Kelompok i Preferensi i Jumlah W
Referensi Tinggi l Sedang { Rendah Z J
Banyak |5 } ) 4 11 }
Sedang f 10 7 39 56 g
Sedikit 3 { 2 |28 | 33
Jumlah 18 ) 1 !71 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (Xz) dengan
menggunakan perhitungan Chi-Square Test yditu dipetoleh sebesar 10,189 (lihat
lampiran 10), sedatig fiilai X* pada tabel diperolch sebesar 9,448 (lihat Lampiran
13) dengan angka db — 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai X” hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai X* tabel. Dengan
demikian HO dalam penelitian ini ditolak dan 111 yang diterima maka penelitian
ini menyatakan bahwa ada perbedaaaan preferensi konsumen terhadap air minum
mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember berdasarkan kelompok
referensi.

: Setelah mengetahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan

perhitungan Conringency Coefficiens (C) untuk mengetahui kuat lemahnya
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hubungan antara kelompok referensi dan preferensi konsumen. Menurut hasil
perhitungan nilai C dari hubungan kelompok referensi dan preferensi konsumen
adalah 0,304.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan antara
kelompok referensi dan preferensi konsumen terhadap air minum mineral di
kalangan mahasiswa Universitas Jember termasuk katagori lemah. Berarti
preferensi konsumen dipengaruhi oleh kelompok referensi walaupun pengaruhnya

lemah.

4.6 Korelasi Antara Kualitas Air Dengan Preferensi Konsumen

Klasifikasi kualitas air dari air minum mineral diperoleh dari kombinasi
_nilai dari rasa, warna (kejernihan) serta bau menurut responden seperti yang
terdapat pada Lampiran 7 dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran 9b.

Dari akumulasi data mengenai kualitas air dan preferensi konsumen
dapat diperoleh Tabel 4.11 (korelasi) berikut :

Tabel 4.11 Korelasi antara kualitas air dengan preferensi konsumen

[ Kualitas L Preferensi } Jumlah
Air 5 Tinggi Sedang Rendah 1
Tinggi |7 6 8 ' 21
Sedang i B0 i3 | 19 32
Rendah 1} l ; 2 44 47 |
Jumlah |18 , 11 71 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (X:) dengan
menggunakan perhitungdn Chi-Square Test yaitu diperoleh sebesar 22,580 (lihat :
Lampiran 10), scdahg nilai X° pada tabel diperoleh sebesar 9,448 (lihat :
Lampiran 13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai X° hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai X’
tabel. Dengan demikian HO dalam penelitian ini ditolak dan H1 yang diterima
maka penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara kualitas air dengan
preferensi konsumen terhadap air minum mineral di kalangan mahasiswa

Universitas Jember.
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Setelah mengetahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan
perhitungan Contingency Coefficient (C) untuk mengetahui kuat lemahnya
hubungan antara kualitas air dan preferensi konsumen. Menurut hasil perhitungan
nilai C dari hubungan kualitas air dan preferensi konsumen adalah 0,467. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hubungan antara kualitas air dan preferensi
konsumen terhadap air minum mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember
termasuk katagori cukup kuat. Berarti preferensi konsumen dipengaruhi oleh
kualitas air, hal ini sesuai dengan jawaban responden mengenai alasan pemilihan

merek air minum mineral yaitu sebagian besar didasarkan pada kualitas air.

4.7 Korelasi Antara Mutu Kemasan Dengan Preferensi Konsumen

Kiasifikasi mutu kemasan dapat diperoleh dan kombinasi data dari
parameter merck, bahan, bentuk, warna, segel, dan inlormasi pada konsumen
seperti yang tercantum pada Lampiran 7 yang hasilnya dapat dilihat pada
Lampiran 9b.

Dari akumulasi data mengenai mutu kemasan dan preferensi konsumen
dapat diperoleh korelasi seperti Tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12 Korelasi antara mutu kemasan dengan preferensi konsumen

b 70

‘Mutu : | Preferensi Jumlah
Kemasan . Tinggi ‘ Sedang t Rendah
Menarik 7 6 ‘ 1 24
Sedang | 2 i 3 ) 7 12
Kurang menar’ik i k 2 J, 53 64
iJumlah ‘! 18 { I {7] 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (Xz) dengan
menggunakan perhitungan Chi-Square Test yaitu diperoleh sebesar 15,911 (lihat :
Lampiran 10), sedang nilai X* pada tabel diperoleh sebesar 9,448 (lihat :
Lampiran 13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut
- menunjukkan bahwa nilai X7 hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai X

tabel. Dengan demikian HO dalam penelitian ini ditolak dan H1 yang diterima
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maka penelitian in1 menyatakan bahwa ada perbedaan preferensi konsumen
terhadap air minum mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember
berdasarkan mutu kemasan.

Setelah mengetahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan
perhitungan Contingency  Coefficienr (C) untuk  mengetahui kuat lemahnya
hubungan antara mutu kemasan dan preferensi konsumen. Menurut hasil
perhitungan nilai C dari hubungan mutu kemasan dan preferensi konsumen adalah
0,370. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa korelasi antara mutu kemasan
dan preferensi konsumen terhadap air minum mineral di kalangan mahasiswa
Universitas Jember termasuk Katagori lemah. Berarti antara preferensi konsumen

dipengaruhi oleh mutu kemasan walaupun lemah.

- 4.8 Korelasi Antara Harga Produk Dengan Preferensi Konsumen
Kategon harga produk ditentukan dari kombinasi antara nilai harga dan
kesesuaian harga ymig pengolahan data yang dapat dilihat pada Lampiran 7.
Sedangkan hasilnya seperti yang tercantum pada Lampiran 9b.
Dari akumulasi data mengenai harga dan preferensi konsumen dapat
- diperoleh korelasi seperti Tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13 Korelasi ditara harga produk dengan preferensi konsumen

f Harga j' Preferensi j Jumlah
Produk Tinggi | Sedang Rendah |
Sesuai ; ] ] ] 3
Cukup scsuai 6 2 28 36
Kurang Sesuai . | 11 8 42 61
Eﬂ"ﬁiﬁii}” = IWT il i AT Y R

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicani nilai Chi-kuadrat (X?_) dengan
menggunakan perhitungan Chi-Syuare Test yaitu diperoleh sebesar 3,878 (lihat:
Lampiran 10), sedang nilai X* pada tabel diperoleh sebesar 9,448 (lihat
Lampiran 13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut

: ks : - : ' ; ; s A
menunyukkan bahwa nitai X° hasti perhitungan lebih kecil dibandingkan nilai X
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- tabel. Dengan demikian HO dalam penelitian ini diterima maka penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan preferensi konsumen terhadap air minum
mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember berdasarkan harga produk.
Setelah mengetahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan
perhitungan Contingency Coefficient (C) bukan untuk mengetabui kuat lemahnya
hubungan antara sikap ‘dan preferensi konsumen, melainkan untuk lebih
memperkuat bahwa memang tidak ada hubungan antara harga produk dengan
preferensi. Menurut hasil perhitungan nilai C dari hubungan sikap dan preferensi
konsumen adalah 0,193. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan
antara harga produk dan preferensi konsumen terhadap air minum mineral di
kalangan mahasiswa Universitas Jember bernilai kecil sekali atau sangat lemah.

Berarti preferensi konsumen tidak dipengaruhi oleh harga produk.

4.9 Korclasi Antara Ketersediaan Produk di Pasaran Dengan Preferensi
Konsumen
Dari akumulasi data yang ada mengenai ketersediaan produk di pasaran
(Lampiran 8) dan preferensi konsumen dapat dibuat tabel korelasi seperti pada
Tabel 4.14 berikut ini.

Tabel 4.14 Korelasi antara ketersediaan produk di pasaran dengan preferensi

konsumen
i Ketersediaan l » Prelerensi { Jumlah l
| Produk Tinggi ' Sedang Rendah
‘Banyak | | 0 = 14
Sedang | 6 4 14 24
Sedikit 11 7 54 72
Jumlah 18 ¥ 71 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)
Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (X*) dengan
menggunakan perhitunpan (‘hl..—.’\'(llléll’k‘ Test yartu diperoleh sebesar 3,020 (hihat
Lampiran 10 ), sedang nilai X* pada tabel diperoleh sebesar 9,448 (lihat :

Lampiran  13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut
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menunjukkan bahwa nilai X* hasil perhitungan lebih kecil dibandingkan nilai X
tabel. Dengan demikian HO dalam penelitian ini  diterima maka penelitian ini
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan preferensi konsumen terhadap air minum
-mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember berdasarkan ketersediaan
produk di pasaran.

Walaupun dari hasil uji hipotesis di atas telah diketahui tidak ada
perbedaan preferensi konsumen berdasarkan ketersediaan produk, tetap dilakukan
perhitungan Contingency Cocefficient (C) untuk lebth memperkuat hasil uji
hipotesa. Menurut hasil perhitungan nilai C dari hubungan ketersediaan produk di
pasaran dan preferensi konsumen adalah 0,171, Nilai C tersebut sangat kecil atau
menunjukkan hubungan yang ada sangat lemah sehingga dengan uji Chi-Square
dinyatakan tidak ada hubungan. Berarti preferensi konsumen tidak dipengaruhi
oleh ketersediaan produk di pasaran.

.
4.10 Korelasi Antara Teknik Pengiklanan Dengan Preferensi Konsumen

Dari akumulasi data mengenai teknik pengiklanan (Lampiran 8) dan
preferensi konsumen dapat dibuat tabel korelasi seperti Tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15 Korelasi antara teknik pengiklanan dengan preferensi konsumen

Teknik Preferensi J Jumlah
P‘cngiklanan Tingbi Sedang ! Rendah
Bdik 8 0 iy, i 400 s
| Sedang | 13 : ( 9 s 20 » 50
Jelek 5 2 42 46
‘.lunﬂali 1 18 '1 T8 K l 100

Sumber : Data Lampiran 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicart nilar Chi-kuadrat (X:) dengan
menggunakan perhitungan Chi-Square Test yaitu diperoleh sebesar 11,604 (lihat .
Lampiran 10), sedang nilai x* pada tabel diperoleh scebesar 9,448 (lihat
Lampiran 13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai X* hasil perhitungan lebih besar dibandingkan nilai X

Ao BT T Wren et - o muhin i bea i (U IEY ohndren caisen o d ik ome  Sawdl O [N SRR RS o (s SR G i o e
tavvl. Lelipanl ULIHIINIal 1 1v o Jdaialtil I)\;ll\}llllull 1 Uitwidan uatt i y(lllg aitcriina
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maka penelitian ini menyatakan bahwa ada perbedaan preferensi konsumen
terhadap air minum mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember
berdasarkan teknik pengiklanan.

Setelah mengetahui hasil uji hipotesis di atas, kemudian dilakukan
perhitungan  Contingency Coefficiens (C) untuk  mengetahui kuat lemahnya
hubungan antara teknik pengiklanan dan preferensi konsumen. Menurut hasil
perhitungan nilai C dari hubungan teknik pengiklanan dan preferensi konsumen
adalah 0,322. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan antara teknik
pengiklanan dan preférensi konsumen terhadap air minum mineral di kalangan
mahasiswa Universitas Jember termasuk  katagori lemah. Berarti preferensi

konsumen juga dipengaruhi oleh teknik pengikianan walaupun lemah.

4.11 Korelasi Antara Tingkat Pendapatan Dengan Preferensi Konsutien
Dan akumulasi data mengenai tingkat vang kiriman pada Lampiran 8 dan
preferensi konsumen dapat dibuat tabel korelasi seperti Tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16 Korelasi antara tingkat pendapatan dengan preferensi konsumen

Tingkat Preferensi | Jumlah
Peidapatan | Tinggi .| Sedang | Rendah
AR G o e e -
Sedang 5 8 37 50
Rendah 6 0 9 15
Jumlah iz [ 71 100

Sumber : Data Laﬁpimn 10 (diolah)

Berdasarkan data di atas, dapat dicari nilai Chi-kuadrat (X% dengan
menggunakan perhg'tungan Chi-Square Test yaitu diperoleh sebesar 9,183 (lihat :
Lampiran 10), sedang nilai X pada tabel diperoleh sebesar 9,448 (lihat :
Lampiran 13) dengan angka db = 4 dan signifikasi 5%. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai X* hasil perhitungan lebih kecil dibandingkan nilai X*
tabel. Dengan demikian HO dalam penelitian ini  diterima maka penelitian ini

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan preferensi konsumen terhadap air minum

2
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mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember berdasarkan tingkat
pendapatan.

‘ Perhitungan Contingency Coefficient (C) yang dilakukan hanya untuk
memperkuat hasil uji hipotesis diatas. Menurut hasil perhitungan nilai C dari
hubungan tingkat uang kiriman dan preferensi konsumen adalah 0,290. Dengan
demikiani hubungan yang terjadi lemah schingga menurut uji Chi-Square
dinyatakan tidak ada hhbungan. Berarti preferensi tidak dipengaruhi oleh tingkat

pendapatan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan - dalam - bab  scbelumnya,  yaitu mengenai

deskriptif produk, uji perbedaan, preferensi konsumen terhadap mutu air minum

mineral di kalangan mahasiswa Universitas Jember dan korelasi antara sikap,

kelompok referensi, kualitas air, mutu kemasan, harga, ketersediaan produk di

pasaran, teknik pengiklanan dan tingkat pendapatan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan yang diangkat dalam

penelitian ini.

1

(99 ]

Dari uji deskriptif yang dilakukan panelis terlatih dapat diketahui bahwa bau,
rasa, dan kejernthan air produk “Ni'mat™ kualitasnya masih di bawah “Vica™.
“Ni'mat” hanya unggul dalam affer taste. Namun setelah diuji-t parameter
rasa, kejernihan dan afier taste tidak memberikan perbedaan nyata, sedangkan
parameter bau memberikan perbedaan yang nyala.

Uji-t yang dilakukan pada uji kesukaan menyatakan terdapat perbedaan nyata
dari kesukaan responden untuk parameter bau, rasa, dan kejernihan air mineral
“Ni'mal™ dan™Vica™ Scdangkan kesukaan (erhadap aficr rasie tidak ada
perbedaan yang nyata.

Dari pengolahan data mengenai preferensi dengan indikator keselaluan,
frekuensi dan kesetiaan, dalam penelitian ini dapat diketahui 71% mahasiswa
Universitas Jember memiliki tingkai preferensi yang rendah terhadap air
minum mineral 1'n'(;_re.k Ni'mat sehingga dapat dinyatakan bahv;r'a tingkat
preferensi mahasiswa UNEJ terhadap air minum mineral Ni‘mat masih rendah.
Dari delapan hasil uji statistik (uji X°) menunjukkan ada tiga HO yang diterima
yaitu mengenai harga, ketersediaan produk di pasaran dan tingkat pendapatan
sehingga penelitian ini menyatakan "tidak ada perbedaan preferensi konsumen
terhadap air minum mineral berdasarkan harga, ketersediaan produk di
pasaran dan tingkat pendapatan sedangkan lima HO lainnya ditolak schingga

dinyatakan "ada perbedaan preferensi konsumen terhadap air minum mineral

49
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berdasarkan sikap, kelompok referensi, kualitas air, mutu kemasan dan {eknik
pengiklanan t;c‘r'hadap.

5. Dari nilai koefisien kontingensi dapat diketahui bahwa, kualitas air dan sikap
cukup mempengaruhi  preferensi  konsumen, mutu kemasan, teknik
pengikianan, kelompok referensi, tingkat pendapatan kurang berpengaruh
terhadap preferensi konsumen, sedangkan harga dan ketersediaan produk di

pasaran tidak mempengaruhi preferensi konsumen.

5.2 Saran
- Penclitian i tentunya masih - banyak  kekurangan  vang  perlu
disempurnakan atau perfu penelitian lanjutan yang mengarah pada kesempurnaan.
Dalam karya tulis ilmiah ini panelis menyarankan beberapa hal yaitu :
i. Perlu adanya kajian ulang tentang preferensi konsumen terhadap air minum
mineral kemasan dengan memperluas cakupan responden dan variabel yang
digunakan sehingga hasil yang diberikan lebih memuaskan dan akurat

terhadap kondisi"nyata di bidang pemasaran.

S

Perfu adanya informasi yang lebih banyak dan detail dari perusahaan air
mineral yang bersangkutan schingga dapat diketahui sejauh mana usaha
pemasaran perusahaan, kelemahan dan kelebihan produk sehingga akan
menjadi acuan penelitian yang akan dilakukan atau pembanding hasil

penehitian.

(9%

Perlu peningkatan kerja sama dalam hal biaya penelitian dengan pihak

perusahaan yang bersangkutan sehingga dapat memperfancar pene]ftian.

4. PT. Bromo Tirta Lestari perlu melakukan reformulasi produk agar air yang
dikemas lebih jémih, lebih segar dan tidak menimbulkan bau jika disimpan
lebih lama. Selain itu kemasan juga perlu dilakukan perbaikan dengan
mempertajam warna grafis dan menggunakan bahan kemasan yang lebih baik.

5. Perlu adanya reformulasi strategi pemasaran dengan memperbaiki sistem

promosi dan periklanan produk khususnya di kalangan mahasiswa.
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. Lampiran 1.-Lembar uji'deskriptif

Banehs .. . S h ks

B i Tanggal >0 00

UJI DISKRIPTIF

53

Dihadapan saudara disajikan 2 buah sampel berisi air minum mineral kemasan.

Saudara diminta untuk menilai sifat air minum mineral tersebut dengan memberikan

tanda (| ) pada skala yang discdiakan.

Bau
kodes...<. b
tidak enak
kode:..... b

tidak enak

Kejernihan:

enak

enak

jernih

}
A

jernih

Kode : -
Tidak jernth
Kode : o s
Tidak jernih
- Rasa :
Kode : r
Tidak enak
Kode : |
Tidak enak
After taste:
Kode : o,
Tidak suka
Kode: ;

suka

Tidak suka

suka
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Lampiran 2. Lembar uji organoleptik o4

UJI ORGANOLEPTIK

( Scale Hedonic Scoring)

Panelis

“Han fTanggel L0 pne el

Di hadapan anda tersedia 2 buah sampel untukdiuji Berilah skor pada masing-

masing sampel yang menurut anda sesuai, dengan ketentuan sebagai berikut :

I. sangat tidak suka 5. agak suka
2. tidak suka 6. Suka

3. kurang suka 7. sangat suka
4. biasa (netral)

Variabel [)ellgUJldll G [ Y « Kode:
717)7 Rasa 8 i “

) Kejernihan

3) Bau

4) After taste

Terima Kasih atas partisipasi anda pada penelitian kami
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- Lampiran 3. Kuosioner perilaku konsumen

55
LEMBAR KUISIONER
Nama Responden No.resp : .......(tidak perlu diisi)
Fakultas /Semester Jemg Kelanvin® &, . ot

Aktivitas sclain kuliah : ada / tidak ada

Status domosili di Jember : kos / ikut saudara / rumah sendiri

Besarnya uang kiriman atau (pendapatan) per bulan :
a)kurang dari Rp.100.000,- b) antara Rp.100.000- s/d Rp.250.000,-
¢) lebih dari Rp.250.000,-

Pilihlah satu dari Jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan

yang ada !

1. Apakah anda pernah mengkonsumsi air minum mineral kemasan merk ni’mat

danvica? | a)ya b) tidak

2

Bagaimana frekuensi anda mengkonsumsi ni’mat dibanding vica ?
a) lebih tinggi b) sama ¢) lebih rendah
3. Berapa kira-kira prosentase anda mengonsumsi merek ni’mat dari keseluruhan
konsumsi merek air mineral kemasan yang telah anda lakukan ?
a) 66,7 %- 100% b) 33,4 - 66,6 % ¢)0-33,3 %
4. Adakah teman anda yang mengkonsumsi air mineral ni’mat ?
a) banyak b) sedikit ¢) tidak ada
5. Apa yang menjadi c.iasar pemilihan merk air minum mineral yang anda konsumsi
a) harga b) mudah didapat ¢)kualitas air d) kemasan ¢) ikut teman d) lainya
Pertanyaan tentang karakteristik produk :

5. Bagaimana kesan anda terhadap rasa air ni’mat dibanding vica ?

a) lebih segar b) sama saja ¢) kurang scgar

6. Bagaimana kesan anda terhadap kenampakan (kejernihan) air ni’mat dibanding
vica 7
a) lebih jernih b) sama ¢) lebih keruh

7. Bagaimana kesan anda terhadap bau air ni’mat dibanding vica ?
a) lebih sesuai standart air minum  b) sama  ¢) kurang sesuai dengan standart

air minum
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Pertanyaan tentang Marketing stimuli
8. Bagaimana kesan anda terhadap harga ni’mat dibanding vica ?
a) lebih mahai b) sama ¢) iebih murah
9. Bagaiumana kesesuaian harga dengan mutu produk ni’mat dibanding vica ?
a) lebih sesuai  b) sama ¢) kurang sesuai
10. Bagaimana teknik pengiklanan atau pengenalan produk pada konsumen antara
ni’mat dengan vica 7
a) lebih baik- b) sama ¢) lebih jelek
11. Bagaimana kesan anda terhadap ketersediaan produk di pasaran antara ni’mat
dan vica?
a) lebih banyak b) sama ¢) lebih sedikit
12. Bagaimana kesan anda terhadap merk (kata) ni’mat dibanding vica ?
a) lebih menarik i)) sama  c) kurang menarik
13. Bagaimana kesan anda terhadap bahan kemasan ni’mat dibanding vica ?
a) lebih baik b) sama ¢) lebih jeick
14. Bagaimana kesan anda terhadap bentuk kemasan ni*mat dibanding vica?
a) lebih menarik by sama  ¢) kurang menarik
15. Bagaimana kesan anda terhadap warna grafis label ni’mat dibanding vica ?
a) lebih menarik  b) sama ¢) kurang menarik
16. Bagaimana kesan anda terhadap sistem segel (tutup) ni’mat dibanding vica 7

a) lebrh aman b) sama c¢) kurang aman

~J1

. Bagaiman kesan anda terhadap informasi pada konsumen pada kemasan ni’mat
dibanding vica 7
a) lebih lengkap/detail  b) sama  ¢) kurang lengkap/detail
Pengupian tentang sikap konsumen -
18. Bagatmana perasaan anda setelah mengkonsumsi air mineral ni’mat ?
a) puas bjeukup puas ¢) kurang puas
19. Bagaimana penilaian keseluruhan anda terhadap merk air mineral ni’mat?
a) di atas merk .{/ica b) sama/seimbang ¢) di bawah merk vica
20. Bagaimana keinginan anda setelah mengkonsumsi air mineral ni’mat ?
a) tetap setia menkonsumsi  b) akan mencoba merk lain ¢) akan beralih ke merk

lain
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Data : Hasil dan pengukuran skata uji deskriptif ( sesuat kuisioner pada lampiran

»

).

Dari skala 0-12
Panelis Bau Kejernihan | Rasa After taste
101 | 102 | 101 | 102 | 101 | 102 | 101 | 102
1 6.3 64 56 62 82 10| 63| 6.3
B 65 65 85 65 67/ 67 56| 55
3 820 625 81| 73| 4782l 52| 58
4 69| 76/ 89 91| 89 6.9[ 87| 7.8
5 5.1 6| 7.4 6.2} 10.6, 8.5 10.7, 7.9
6 63 63| 54/ 69 65 74 67 55
7 6| 82 4.2‘ 8ol wadl 74b. 72183
8 B2lNL 7o 74 78 43|. 68 B3 67
9 7{ 84l 47| 74| 65| 45 a5 74
10 57/ 620 72| 56| 57| 45 63 63

Pengolahan Data : Untuk menentukan titik jaring laba-laba

Titik yang ditentukan = data skala 0-12 /2

Hasil Pengolahan Data :

Panelis Bau Kejernihan | Rasa After taste
b &% 101 | 102 | 101 | 102 | 101 | 102 | 101 | 102 |
1 315/ 2% 2.8$ 3.1 4.1‘ 5 3.153 3.15|
2 3.25’ 325 4.25| 3.25| 335 335 28| 2.75|
3 31 *31] 255 365 235] 31 26| 29|
4 345/ 38 4.455 4.55 4.45} 3.45| 435 39|
5 2.55| 8l &7 3T 5374250 535 3.95}
6 315 315 27| 3.4s| 325 3.7 3.35] 2.75|
7 3l 41| 21| 41| 265 37| 36| 265
8 31| 345 365 39 265 33| 3.15 3.35|
9 35 42| 235 37| 325 225 225 37|
10 285 31 36 28| 285 225 315 3.15[
Rata-rata 311 3435 3215] 356] 3.42[ 3435 3.375|3.225]
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" Lampiran 5. Data Scala Hedonac Scoring

y1 x1 y2 y3 x3 y4

1 6.00 6.65 S 5.00 6.00 6.00 6.00 5.00

2 500 6.00 6.00 7.00 | 400 ' ‘"'4.00 4.00
3 eoo 6.00 6.00 6.00 6.00 600| 600
4 4.00 4.00 4.00 6.00 4.00 4.00 5.00

5 4.00 6.00 400 6.00 4.00 4.00 5.00

6 300 | 5“06 400 4.00 3.00 6.00 5.00

7 4.00 400 4.00 4.00 400|400 4.00

8 3.00 | 505’ 400 400| 3.00 6.00 5.00
T— 300 | 5_00 | 4.06 4oo '_3:00 6.00 5.00
10 3.06;l 5.00 ]' 4.66; 400  3.00 6.00 5.00
T ) ) ) ) ) BT
12 4.00 | 6.00 | 3.00 | 6.00 4.00 6.00 4.00
R R\ DR T
14 3.00 f 4.00 , 2.00 | 4.00 4.00 4,00 3.00
15 G 6.00 é.bb { 400 é.oo ”6.00 6.00 5.00
16 6.00 6.00 I 6.00 6.00 5.00 6.00 400
TR 400 “zi‘od,i 4.00 400| 4.00 4.00 4.00
18| 500 5,00 5.00 600|  700| 700 6.00
19 3.00 5.00 | 200 6.00 300 5.00 3.00
ﬁ2—6' : 'e.o'bﬁi -5;9? | 4.'_99‘ 40(3 *7;0(_)‘ 6.00 6.00
21 3.00 | 6.00 | 2.00 | 5.00 | 4.00 4.00 2.00
22 600 300 s00] 200 | 400 4.00 400
LA "5.66"% SRS 4.00 3.00 6.00 5.00 6.00
24 300 | 6.00 200 500|. 400 4.00 2.00
25 300 ! iool) ‘ 50(3 Esoo_ [ 4.00 6.00
26 5.00 | 5.00 4.00 5.00 I 4.00 4.00 5.00
27 400 | 500 | '5_..0_6' p E&S’ i 4.00 4.00 6.00
®|  sw| ew| aw| aw| am| sw| 4o
29 4.00 500, 2,00 5. 6.00 f_ 4.00 4.00 6.00
30 gfbd.l 6.00 7,00 ! 7.00 ! 500 5.00 7.00
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Lampiran.5 (lanjutan)

x4

1 6.00

2 4.00

S
4 6.00

5 6.00
8| 600
7 4.00

8 6.00

9 6.00

10 6.00
11 600
12] 7.00]
13 : és.oo;
PERER See
ol ew|
16 6.00 [
17 4.00 |
""" 8| e00
19 6.00 :
20 6.00 :
21| 400
EEE N
23 6.00 :
24| 400 :
TRl B
26 5.00 ;
27 6.00 :
28 5.00§
peggtto - g 66";
iR
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iy 60
Lampiran.5 (lanjutan)
| x1 | y2 .j x2 y3 x3 y4
31 600 - epa| 500 | 600 6.00 6.00 6.00
82l e 6.00 e G R e e
ﬁaa‘“‘*‘s;;] 500 5.00 6.00 500 5.00 6.00
34 60 el e e T 4.00
35 2.00 6.00 | . 400 4.00 4.00 4.00 5.00
36 5.00 ,T 00| 500 | 700 | 4.00 4.00 4.00
37 4.00 !' R _3.—65_!, '''''' 6.00 | 6.00 3.00 4.00
38 600| 600 ]l 400« sooi bua 6.00 6.00
39 3.00 } 4.00 g 4.0034’ 4.00 ! 4.”6; % 4.00 4.00
40 | 3.00 ; ; ;z"—b‘bm,! 400 I—_ 400 )' § 4w 4.00 2.00
Z_»_M » jo_o J 5.00 I’ 4.00 } 4.00 | f'géq b 400 M—M:;o_
i_“- ﬁa_;qo ‘l 3.00 ; 4.00 ; 4.09 | ‘_‘,‘_.0,9 4.00 4.00
43 4.00 | 4.00 | 6.00 | 6.00 | 4.00 4.00 3.00
44' 4.00 ,' g é&ﬂh ; ;.Bo—,hﬁw 4.00 ][ 3.00 5.00 5.00
45 3.00 3 ,, 6.00 " 400 : ‘455"] 300 4.00 4.00
46 " 3.00 L so?f E’??_;’_ 500 j___ 5.00 5.00 5.00
e 5.00 | 4.00 I! 4'00_,? | 4.00 | - 400 ] 4.00 4.00
48 f 4.00 ; 4.00 | 5,00 | 4.00 f 4.00 | 4.00 3.00
49 ' 6.00 : 4.00 : 4.00 : 5.00 f 4.00 ' 4.06 660
50 : 6.00 : 6.00 : 3.00 } 6.00 { 6.00 6.00 400
1) é."oo'j 4.00 | 3fbbii ' 600 400 5.00 7.00
52 3.00 f 7 6.00 ,’ | 200 : : EIJE—; e = 4.00 3.00
s|  eoo 3.00 4.00 4.00 | 4.00 { 400 600
el A 6.00 | 4.00} e.oo'% 5.00 | 300 ” 5 7.00 3.00
55 5.00 | 600| 600 500 500 6.00 400
56 % ;65{ 4.00 : '5'.66‘}’ 500| 400 4.00 7.00
B A G al e e
58 6.00 : 5.60‘1I R 600| 4.00 400 6.00
59 6.00 | 5.00 | 3.00 l, 6.00 6.00 6.00 4.00
60| 6.00 j 4.00 )I 4.00 JI 4.00 4.00 4.00 4.00
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Lampiran.5 (lanjutan)

x4 j
31 5.00 !
32 5.00
még' & 00 Keterangan :
34 4.00 LT
35 6.007
B~ B
37 5.00
38 6.00
o8 © 400
a0 3.00 | '
T e
42 4.00~
43 5.0?
44 | 2.00 )
45 5.00 I‘i
% 6.00 |
47 4.00 I)l
48 3.00 |
T e
49 3.00 ,
50 4.0‘0';
e
% o
s Fusss
54 7.00 |
515 —4.00 |
BT
57 4.00 |
58 3.00 Ir
59 4.00 {
60| 300
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62

Lampiran.5 (lanjutan) . o
y1 x1 y2 y3 x3 y4
61 6.00 5.00 4.00 4.00 6.00 6.00 6.00
62 600| 500 600 - 500 v.400l . 400 6.00
63 3.00 6.00 3.00 6.00 3.00 5.00 2.00
64 4.00 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00
65 3.00 4.00 £ 3.00 4.00 | 4.00 4.00 2.00
66 2.oo'|rm 600 600| 500 4.00 4.00 2.00
67 400l . 400| u ‘é.oo 600 4.00 4.00 7.00
68 4.00 6.00 } 5.00 6.00 4.00 4.00 6.00
69 s.oo_ zi.vbb \ 5."60 : 600 F 4.00 4.00 6.00
70 6.00 4.('3"0_l & " 500 | 5.00 | 4.00 4.00 6.00
71 400 400 | 5.00 | Gesl>  doo 4.00 4.00
72 5.00 | 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00 5.00
73 6.00 : 6.00 “ 4.00 | 4.00 | 4.00 4.00 4.00
e AN T o
75 6.00 4.00 | ATRINETNY P 4.00 5.00
76 6.00 | 5.00 ! 4.00 | 4.00 f 4.00 4.00 6.00
77 5,00 : 4.00 4 4.00 | 4.00 | 40| - atgl - kb
T i : 4.00 : 5_66'} 'S.olb'%w 400 t 4.00 4.00
R ey, : 6.00 i 6.00 ; 6.00 } 6.00 6.00 6.00
56] 6.00 : 4.00 : 3.00 I 5.00 : 400 400 5.00
81 | 4.00 | 400 400 | 4.00 ; 5,00 | 6.00 6.00
82 | 3.00-.{ ; é.boriw » 2oo: 6.0 '} 6.00 | 3.00 4.00
e 4.00 } 4.00 : ' 6.00 : 5.00 400| 400 6.00
:e—i; fi_qo 1 4.00 : 4.00 i 600, 4.00 400 4.00
85 4.00 | 6.00 | 6.00 | 7.00 6.00 7.00 6.00
8| 73.66'5 6.00 : 5.00 j | 'éA.-owoﬁym 5.00 6.00 4.00
a7l e i 4.00 : 500 : 6,00 5,00 6.00 14,00
A8>8 4.00 : 6.00 : 6.00 I 4.00 : 4.00 | eoo ' ,EE;
89 | 4.00 | 7.00 | 5.00 l 6.00 [ 6.00 5.00 7.00
@] s  soop  sm| em|  seo| soo]  so0
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Lampiran.5 (lenjutan)

e

61 300 |
62 5.00
63| 400
B . 400,
65 3.00
66 6.00
67 7.00
68 7.00
69 6.00
70 6.00
71| 400
72 6.00
73 4.00
74 4.00
75 5.00
Y. )
77 4.00 l
78 4.00 i
79| 500
80 3.00 |
81 4.00 |
) 400
83 6.00
i 4fc56]
85 7.00 |
86 4.00 ;
87 4.00 :
el 400
o am
90 z 6.00 |

63
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L ampiral)5iilanjutath <l

' y1 ; X1 i y2 j x2 i y3 x3 y4
91 7.00 j’ SHT f '-é.rébmi AR ”77_00“" 700 6.00 6.00
2| 400 4.00 ,‘ 400 400 400 400 4.00
@l soo Jf 7.00 ; 7.00 ! o em| Mg 7.00
=] ) Y e S S
95 | 4.00 | 5.00 | 6.00 | 6.00 5.00 5.00 4.00
Couhle . o f 6.00 | 500 500 400 5.00 4.00
97 4.06“-'}] 5.00 J’ G us.—oa‘— 600 5.00 2.00 4.00
98 6.0.0h I{h_ __SO_O.,;-_. * 172 g:t:};)_ 4.00 | 4.00 5.00
99 6.00 } 5.00 , 5.00 1 5.00 | 4.00 4.00 7.00
100 - 4.0(;," p 4.00 f 4.00 ,' 2% 400 ; 4.00 4.00 4.00
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Lampiran.5 (lanjutan)

o1 7.00
% 4.00
| e
94 7.00
95 400
% 5.00
97 4.00
98 6.00
99 6._0(.)>
100 4.00

Keter
x1

yi
X2

X%

i
x4
x4

angan 3
= niliad
= pilai
= nilai
= nilai
= nilai
= pnilai
= nilai
= nilad

rasa Ni'mat

rasa Vica
kejernihan Ni'mat
kejernihan Vica
bau Ni'mat

bau Vica

after taste Ni'mag
after taste Vica
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Lampi.ran 6, Pengolahari data t-test

T-Test Rasa 1

Paired Samples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pairt X1 5.0800 100 .9606 |9.606E-02
Y 46300 100 1.2525 .1253
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X1 & Y1 100 .100 .320
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X1-Y1 4500 1.5000 .1500 .1524 .7476 3.000
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X1-Y1 99 .003

€6:
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Lampiran 6.

(lanjutan)

'T-Tes‘t Kejenuhan 1

Paired Samples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pairt X2 5.0800 100 1.0606 .1061
Y2 4.4100 100 1.2152 1215
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X2 & Y2 100 225 .024
‘ Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. interval of the
: Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X2-Y2 .6700 1.4217 1422 .3879 .9521 4.713
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X2-Y2 99 .000
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Lampiran 6. (lanjutan)

T-Test Bau 1

Paired Samples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 X3 4.7400 100 1.0789 1079
Y3 4.4800 100 1.0198 .1020
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X3 & Y3 100 .399 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X3-Y3 .2600 1.1514 1151 | 3.154E-02 .4885 2.258
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X3-Y3 99 .026
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Lampiran 6,

(lanjutan)

T-Test After Taste 1

Paired Sarﬁples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 X4 4.9500 100 1.2503 .1250
Y4 4.7700 100 1.2859 .1286
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X4 & Y4 100 .370 .000
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
4 Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X4 - Y4 .1800 1.4240 1424 -.1026 .4626 _1.264
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X4 -Y4 99 .209
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Lampiran 6.

(lanjutan)

T-Test Bau
Paired Samples Statistics

Std.

Std. Error

; Mean N Deviation Mean

Pair1 X1 3.4350 10 4404 .1393
Y1 3.1100 10 .2757 | 8.718E-02
Paired Samples Correlations
N . Correlation Sig.
Pair 1 X1 & Y1 10 .583 .077
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X1-Y1 .3250 .3584 1133 | 6.859E-02 .5814 2.867
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X1-Y1 9 .019

70
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Lampiran 6, (lanjutan)

T-Test Kejenuhan

Paired Samples Statistics

Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 X2 3.5600 10 .5296 1675
Y2 3.2150 10 .8192 .2591
Paired Samples Correlations
1o N Correlation Sig.
Pair 1 X2 & Y2 10 .000 .999
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Sta. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X2-Y2 .3450 9757 .3085 -.3529 1.0429 1.118
Paired Samplcs‘Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X2-Y2 9 .292
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Lampiran 6. (lanjutan)

T-Test Rasa
: Paired Samples Statistics
Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pairt X3 3.4350 10 .8300 .2625
Y3 3.4200 10 .9295 .2939
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X3 & Y3 10 .534 112
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Sta. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 X3 -Y3 1.500E-02 .8538 2700 -.5957 6257 .056
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)
Pair 1 X3-Y3 9 .957

12
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Lampiran 6. (1ranjutan,)w Rl

T-Test After Teste
Paired Samples Statistics
Std.
Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair1 X4 3.2250 10 4855 1535
Y4 3.3750 10 .8976 .2838
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 X4 & Y4 10 .502 139
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
: Mean Deviation Mean Lower Upper t
Pair 1 X4 - Y4 -.1500 J771 .2457 -.7059 .4059 -.610
Paired Samples Test
Sig.
df (2-tailed)

Pair 1 X4 -Y4 9 .557

1%
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Lampiran 8. Klasifikasi kelompok referensi (jumlah teman), ketersediaan produk, teknik
pengiklanan, dan tingkat pendapatan

Klasifikasi Jumlah Teman, Ketersediaan produk di pasaran, Teknik pengiklanan dan T. pendapatan

No | jml Teman kns |keter sediaan Prod. iklan T.pdpt
Resp|ban sedikit| tidak | banya sedang| sedikit| baik} sedang] jefeki{tin | sedang| rendah
yak ada K ggi
1 * x T
& X X AR
S X X X X
4 X X X X
5 X X Xl
6 X e 4 X
7 J X X x| x
8 X X x| x
9 X X ‘ XX
10 X X X X
11 X X | i X
12 X ] J | x| | X X
13 X | x| | | xi %
14 X | | x| | x| | x
15 X | | X | | P R
16 X ‘ | | x| | X X
17 X ' { X | X X
18 X X X X
19 X X X X
20 X X X X
21 X X X X
22 X X X X
23 X X X | X
24 X X X X
25 X X X ' X
26 X X X X
27 X X X X
28 X X X X
29 x| X X X
30 X X X X
31 b X o X X
32 X & Wﬁ x| X X
33]. X X X X
34| X X X X
35 x| X X X
36 x| ' X | X X
37 X | X | K
38 X - : ) R X | | % X
39 X X X X
40 X X| XX
41 X xl X X
42 X X| X e 4 X
43 X ' x| X X
44 X ' X CERe X X
45 g 3 X X X
48 X % X x
47 X X X X
48 X X X X
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Lampiran 8.(lanjutan)

49

50

51

52

X [ X X [ X

53

54

55

XX X [ X

56

571

58

X X |X [ X [X

59

60

x

61

62

| X

63

64

x

65

=

66

XX [X[X

67

68

IX [ I X IX (X X x|

69

70

x [x

71

b

2

X [ X X | X |X

73

74

75

76

XX [x |X

77

78

7S

80

81

XX X | X

82

83

KX X [ X | X [X [ X |X

x

84

85

x

86

87

88

89

90

91

X [X X [ XX |X

92

X IX | X |X |X

93

B 5SS T S AR

94

95

>

96

97

98

S8

100
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responden verdasal kan masing-masing variabel

Pengukuran Variabel dengan skor berdasar Kaitegori dan jumiail responden

verdasarkan masing-masing variabel

Variabel/Sub

variabel

Preferensi

*Keselaluan

*Frekuensi

*Kesetiaan

Kelompok

referensi : Jumlah

pengkonsumsi

Produk :

J
!
( -kualitas air
l
l
|

{ *Rasa

KKeterangan / Kategori /kode

—‘lnbbl (t )
l -scdang(b)
| -rendah (R)
s tinggt = 66,7-100%
| -sedang =33,4 - 66,6%
! -tendah =0 - 33.3%
-lill\"‘i
-sama
-rendah
| -tetap selid
-mencoba merek lain
| -akan beralih
-positif (P)

netral (S)

-negatiC (N
-puas

-cukup puas
-kurang puas

- atas
-sama

-di bawah

banyak (B)
-sedikit (S)
-tidak ada (T)

—(IIILLI

| -sedang (S)
-rendah (R)
-lebth segar

|
|
|
|
|
|
l
|
|
l
L
|
l
|
|
|
|
|
|
|
|
l
|
l
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|
|
{ - e
l

‘ ——

=789

i totad

( Total =6

| Total =3.4.5
b

‘ J

| 2

[ 1

B

|-

| 2

|1

{ 3

t %

[ 2

| 1
e

I jotal = 5,0
[ Total =4
% Total =23
-

| 2

|y

l

l‘ )

(52

|1

I

if

|

s

=

| 2

[ 1

|

f Total = 7,8,9
{ Total - 6

'| Tatat = 3,4,

Skore
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*Kejernihan

(warna)

*Bau

-Kemasan

*Merek

*Bahan

*Bentuk

*Warna

*Segel

*Informasi pada

konsumen

-Harga

*Kesan harga

*Kesesuaian

dengan kualitas

|
|

|
l
5
l
l
!’
|
I
I
!
|
}
(
u
|
|
|
i
l
t
f
l
|
|
t
l
f
:
|
l

|

|
|
|

-sama

-kurang segar

-lebih jernih
J

-Sama

| -keruh

- lebth memenuhi standart

[ -samd

-dit bawah standart

-lebih menarik

| -sama

-kurane menarik
lebih menarik

-Sama

| -kurang menarik

-baik

=Sama

-jelek
-lebth menarik
-sama

-kurang menarik

| -lebth menarik
-sama

i -kurang menarik

~lebih aman
-sama

\{Lll’(‘.ﬂg aman

| -lebih lengkap

-Sdama

-kurang lengkap

[ —sesuai (S)

-cukup sesuai (C)
-kurang sesuai (K)
-mahal

-Sama

-murah

-lebih sesuai

-sama

o

(S}

Total = 13,14,15,16,17.18
Total = 12
Total =6, 789 1011

2

(9%

o

(5%}

[38)

3

2

]

Fotal — 5,0
Total = 4
Total =23
3

2

|

(%)

~

50
39

61
31

31
54
16
73

14
39
47

36
61

14
85
29
56
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-Ketersediaan

produk

-Teknik

pengiklanan

-Tingkat

pendapatan

i —}.\'urzmg sesual
‘ -banyak (B)

! -sedang (S)

|’ -sedikit (D)

| -baik (B)
-sedang (S)

’ -jelek (3)

‘ =tinggi (T)

-sedang (S)
( -rendah (R)

{

(0%}

)
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KORELASI ANTARA VARIABEL KUALITAS AIR DENGAN PREFERENSI

r Kualitas Preferensi l‘ Fo i Fh } (Fo-Fh) l (F()—Fh)1 i {(Fo-Fh)/Fh
Gu Sead R
Tinggi Tinggi l‘ T i 3,78 t 3,22 ‘ 10,3684 "2,7430
Sedang | 6 |23 | 3.69 | 13,6161 | 58944
Rendah | °8 l) 14,91 l] 6,91 ! 47,7481 \i 3,2024
Sedang Tinggi t 10 | 3,76 ; 424 ‘{ 17,9776 '| 31211
Sedang i3 3,52 1-0.52 | 0,2704 [ 0,0768
ll Rendah 4[ 19 | 2772 " 2032 ll 13.8384 0.6091 \
Rendah | Tinggi ]‘ 1 i 8,46 j{ 37 ‘i 35,6516 6,5782
Sedang Fosia oot Wi | 27,46 | 10,0489 1,9437
Rendah ‘l A || 3387 |' 10,63 “ 112,9909 3L ARG2 |
‘ b »"' l, ‘t " Jumiah : 27,5549 ‘
T S v, oy 1N
(27,5549)
[0 [S———— =N 0,160 = 0,4648
(27,5549 + 100)
: KORELASI ANTARA VARIABEL KEMASAN DENGAN PREFERENSI
ﬁ(uamas Preferensi | Fo Fh ‘ (Fo-Fh) T(Fo-Fh)z (Fo-Fh)/Fh
Air l
Menarik Tinggi 7 432 | 2.68 7,1824 1,6626
Sedang 6 2,64 3.36 11,2896 42764
Rendah 11 17,04 -6,04 36,4816 2.1409
?«l}mg Tinggi 2 2410 } -0,16 0,0094 0,0043
Sedang ' 3 1,32 | 1,68 2.8224 2,1382
Rendah 7 8,52 l 1,52 23104 | 02712
“Kurang | Tinggi J\ 9 11,52 \ B 6,3504 0.5513
Menarik | Sedang | 2 7.04 -5.04 25,4010 3,6082
Rendah 53 4,54 7,56 57,1536 1,2578
s GRS R R B Y TR
[ | | ol |

(15,9109)
O o ipeie =+0,1373 =0,3705
(15,9109 + 100)
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KORELASI ANTARA VARIABEL HARGA DENGAN PREFERENS!

Iiﬂarga \ Preferensi ] Foj £h ﬁt (Fo-fh) | 1 (Fo-Fhy' l (Fo-Fh)/Fh
[ Sesuai Tinggi re 1ol .54 [ 0.46 02116 | 03919
Sedang | 1 0,33 ll 0,67 1{ 0,4489 || 1,32603
| Rendah 4 2,13 | -L.13 | 127609 | 0,595
Cukup | Tinggi [ Tan e \ -0.48 [ 0.2304 | 0.0356
Sesuai Sedang % 396 | 196 3,8416 % 0,9701
| Rendah 25,56 } 2,44 { 5,9536 ! 0,2329
\ Kurang | Tinggi * W_’T' 0722 0,0004 | 0,00004
‘Sesuai | Sedang | 6,71 2 1,20 1,6641 ll 0,2480
Rendah [ 42 43 ,31 | -1,31 | 1,7161 | 0,0386
'ﬂ-ﬁﬂt‘#* : tl B 1| RS TR
S A%, . LTSRN £ Ny
8779)
o o] g imaniies =40,0373 =0Q,1932

(3.8779 + 100)

KORELAS! ANTARA VARIABEL KETERSEDIAAN PRODUK DI PASARAN DENGAN
PREFERENS!

Keterse-diaan | Preferensi ‘l Yo \ 'h 'i {Fo-¥h) ‘ (l*‘o—Fh)2 11 {Fo-Fh)/Fh
Produk i l i !
— b
Banyak ‘l Tinggi ol 072 | 0,28 | 00784 | 0,1089
Sedang ‘ 0 0.44 | -0.44 | 0,1936 ‘ 0,4400
| Rendah | 3 | 284 | 016 | 0.0256 | 0.0090 ‘
| % | | |
Sedang ‘ Tinggt ‘ (¢ ll 432 j 1,68 i 2,3224 0,0933
Sedang | [ 2,64 ‘ 1,36 B 1,8496 0,7006
| Rendah | 14 |l 17,04 | -3,04 | 92416 0,5423
Sedikit ['m% {l 11| 12,96 ll—l,% 1’_:,;?”0 ""”*l*h 20041
|
Sedang &Y ( 7,92 \ -0,92 | 0.8464 0,1069
|
Rendah | sa [s1,12 | 288 | ,2044 | 0.1623
_ ! f b
‘ ‘[ l i ‘[ i Jumiah 3,0197
l 1 s red | S)
= | ! | ! I |
(3,0197) *
C =Y mmemmommmeemenm V(0293 =0,1712

(3.0,197 4 100)
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KORELASI ANTARA VARIABEL TEKNIK PENGIKLANAN DENGAN PREFERENSI

ﬁekmk Pengiklanan “ Preferensi '{ Fo ‘{ Fh 1! (Fo-Fh) ‘{ (Fo-Fhy’ | (Fo-Fh)/Fh

Baik ‘!'l‘inggi l 0 1 0,72 ‘!-0,72 ! 05164 | 0,7200
locdans | © {044 | 048 | 0193 0,4400
ll Rendah l[ 4 i 2,84 l[ {16 [i £,3450 0,4738

Sedang | Tinggi [ 13 | 9.00 I 400 | 16,0000 1,7778
llSedang t 9 { 550 | 3.50 '.12,2500 22273
| Rendah lt 28 | 3550 i -7,50 (| 56,2500 1,5845

Jelek Tinggi e 50 1 3251028 | 10,7584 1.2993

' lSedang {| 2 |1 5.06 ‘i-m() l[ 9,3636 {,8505
| Rendah | 39 | “z,oo | 634 | 40,1956 1,2307

e i t \[ b, t —T" Jumlah : 11,6039
\ RPN R B

- (11,6039) |
0 = e =~ 0,1041=0,3224

(11,6003 + 100)

KORELASI ANTARA VARIABEL TINGKAT PENDAPATAN

DENGAN PREFERENSI

"l‘ingkat pendapatan \ Preferensi l Fo Fh ] (Fo-Fh) | (Fo-Fh)’ \ (Fo-Fh)/Fh
[Tinggi T DT T R AT 04900 | 0.0778
Sedang 3 l ‘ -0,8 0.7225 0,1877
l Rendah ‘ 25 ]! 85 ] 0, 15 0,0225 l 00009
Sedang Tinggi ST 008 400  |16,0800 . | 1,778
Sedang, 8 )l 5,50 1\ 6,2500 1,1364
] Rendah ] 35,50 1,50 2,2500 0,0634
Rendah v “m,f*“r 6 | 270 3.30 10,8900 4.0333
Sedang 0 1,65 -1,65 2,7225 1,6500
l Rendah 9 ! 10,65 10,65 2,7225 0,2556
l “ B Jumlah: | 9,1829
B ‘ ARt e Gy
(9,1829)
" C = mmeemeneen =~/0,0841 = 0,290

(92,1829 + 100)
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KORELASI ANTARA VARIABEL

SIKAP DENGAN PREFERENSI

Méikap ‘ Preferensi ll Io ' h i (IFo-I'h) ] (l' o-1° h) 3 i (I%)W
Positif Tingg ﬂl [ 414 | 6,68 \47 0596 | 11,3671
Sedang 223 | 2,53 0,47 0,2200 | 00873
i[ Rendah ‘ 9 i 16,33 7,33 | 53,7289 } 3,2902
Netral | Tit e R O e VD 14884 ‘ T I
[Sedang 5 i 3,19 ! 1,81 | 3,2761 | 1,0270
Rendah 20 ‘ 20,59 -0.59 3481 0,0170
Negatif Tinggi 3 | 8.04 -5.64 31,8096 3.6871
Sedang ‘ 3 5,28 2,28 5,1984 0,9845
Rendah 42 34,08 7,92 02,7264 1,8400
N alipaingf, - Jumlah: | 22,5805
_@lvug T
(22,5805)
C =Y c—ameemmmmme = 00,1822 = 0,4269

(22,5805 + 100)

KORELASI ANTARA VARIABEL JUMLAH TEMAN PENGKONSUMSI DENGAN

|

C=v
(1

(10,1889)

0,1889 + 100)

__________________ =+ 0,0925 = 0,3041

PREFERENSI
rTcman pengkonsumsi | Preferensi | fo } fh {¥o-Fh) 'i (l«o-l*h)‘ ' (F—(_)-—_Fil)/Fh
Banyak Tinggi 5 (-1,98 [ 3,02 | 9,1204 4,6063
Sedang 2 1 121 5 0,79 1’ 0.6241 0.5158
Rendah 4 i 7.81 i -3,81 i 14,5161 1,8587
Sedang Tinggi 10 f 10.08 | -0.08 00064 | 00006 |
Sedang 7 i 6,16 | 0,34 ‘i 0,7056 0,1145
Rendah [ 39 08,39, 749" -0.76 | 0,5776 0,0145
el B | Twes | 7 504 | 2,04 [R6436 | 14552
i Sedang, [i 2 li 3.63 | -1,63 % 2,6569 0,7319
‘Rendah l 28 [23,43 | 4,57 | 20,8849 0,8914
T [l |‘ 41{ [ Jumlah : | 10,1889
| LAldses .
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Lampiran 11. Mencari nilai Ft setiap variabel 89

Mencari Nilai Ft (frekuensi yang diharapkan)
Dari Variabel sikap, kualitas air, kemasan, harga, ketrsediaan produk di pasaran, teknik
pengiklanan, jumlah vang kiriman dan banyaknya teman yang menkonsumsi

Total baris X Total kolom

e e SRR A ORI SR
Jumlah Sampel
1. Sikap
Baris 1 =23 Kolom 1 =18 N= 100

2=729 27 11

3 =48 =%
Fiil= 23 x(187/100=4,14 F(21=29x18/100=5.22 FI31=48x 18/ 100 = 8,64
Bt12=23x 11 / 1Q0=253 Ft22 =29 10/ 100 =3:19 Ft32 =483 x 11/ 100 =5,28

Fti3=23x 71 / 100 = 16,33 1123 =29 x 71 / 100 =28.59 Ft33 =48 x 71 / 100 =34.08

2. Banyaknya Teman Yang menkonsumsi

Baris 1 = 11 Kolom 1=18 N =100
9= 56 2=11
3 =33 3= 71

Ft11 =11 x18/100=1,98 TF121 =56 x 18/ 100 = 10,08 Fi31 =33 x 18/100=5,9

A
yalet

FtiZ=11x11/160=1,21 Ft22=56x11/100= 6,16 Fi32=33x 11/100=13.63

L = s
Ft13 11 %71 106=7%1 Fi23. =56 7! 1100 30.76 1133 33 x 7L 100=23.43
3. Kualitas air
Baris 1 =21 Kolom 1 =18 N =100

> " i} 1

s 2% 2=11

3=47 3=T1
Ft11 =21 x18/100=378 F21=32x 18/ 100 =576 P31 =47 x 13/ 100 =84
Ft12=21x11/100=231 T(22-32x11/100-352 P32 =47x 11 /100=5.17
FtI3=21x 71100 1419 F23=32x71/100 -2272  F33—47x 71/ 100 - 3337

4. Kemasan

Baris =04 Kolom ! 18 N 100
L= gt (1
3 =64 =7
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Lampiran 11. (lanjutan)

Fill =24% 18/ 100 = 4,32
Fil2=24x11/100= 2,64

Ft13 =24 x71/100 = 17,04

S. Harga

Baris 1 = 3

2= 36
3 =61

Fit=3x 18/ 100= 0,54
12
Fti3=3x71/100=213

3x11/100 =033

Fi21 =12 x 18 /100 - 2.16
Fi22=12x11/1060= 1,32
FR23=12x71 /100 =852

Kolom 1 = 18

2= 11

3=71
F(21 =36x 18/ 100 = 6,48
122 =36 x11/100 =39
F123=36x71/100=2556

6. Ketersediaan produk di Pasaran

Bans 1 =4

Kolom 1 = 18

2=24 2=1]
3= T2 3=
Fill=4x18 /100=072  F121=24x18/100=4732
Fi2=4x 11/100= 2,84 Fi22=24x 11/ 100 = 2,64
Ft13=4x71/100=2,34 Fi23 =24x71/100=1704
7. Teknik Pengikianan
Baris 1 — 4 Kolom 1 -~ 18
2=50 2=1i
3 =46 &=71
Fit=4x18/100= 072 P21 =50x 18/106=¢
Ft12=4x11/100=0,44 F122 =50 x 11 /100 =55
Ft13=4x71/100=1234 F123 =50x71/100=1355
8. Banyaknya Uang Kiriman
Baris 1 =35 Kolom 1 18
2=150 2=11
3=15 3=71
Ftit=35x18/100= 63 FI2t = 50 187100 -9
Ft12 =35 x 11/ 100 = 3,85 F122 =50 x 11/ 100 =5,5
Fti3=35x71/100=2485 F23=50x71/100=355

90
FI31 =64 x 18/ 100 - 11,
7,04

FI33 =064 x71 /100 =45,44

5

52

F132 =64 x

1
117100

131 =61x 18/100= 1098
FI32 =61 x 11 /100 =

3,31

Fi33=61x71/100=4331

>

N =100

ol

B30 =

72 x 18/ 100 = 12,96
72x 11/ 100= 7,92

F33=72x71/100=51,12

W=100
FI31=46x 18/ 100~ 8§28
FI32 =46 x 117100 = 5,06

Ft33=46x 71/ 100=132,66

N 100

F31= 15x IR/ 100 =270
FI32 =15 x 11 /100 = 1,65
Ft33 = 15x 71/ 100 = 10.65
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- Lampiran 12, tabel chi-square R R e oo B

NILAI-NILAI CHI KUADRAT

Taraf signifikansi

50% 30% 20% 10% 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,481 6,635
2 0,139 2,408 3,219 3,605 5,591 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4
5

dk

3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086

6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
71 6,346 8,383 9,803 12,017 14,017 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
0 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,208

11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 | 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,19 16,985 19,812 22,368 27,688
14 13,332 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578

16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,337 19,511 21815 24,785 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 26,028 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 | .27,271 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,514 31,410 37,566

21 | 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 | 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,194 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314

26 25,336 29,246 31,795 | - 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,775 50,892
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